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ABSTRAK

Mumtaza, Yumna. 220401110153, Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan
Sosial Teman Sebaya terhadap Stres Akademik Mahasiswa Baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Muhammad Arif Furqon, M.Psi., Psikolog
Rika Fuaturrosida, M.A

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Stres Akademik

Stres akademik merupakan masalah psikologis yang umum dialami
mahasiswa baru. Mereka sedang berada pada fase transisi, di mana tuntutan
akademik dan sosial meningkat secara signifikan. Tekanan akademik dapat memicu
permasalahan psikologis. Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menghadapi beban yang lebih kompleks karena harus menyeimbangkan aktivitas
perkuliahan, program bahasa, serta kegiatan keagamaan di ma’had, sehingga rentan
mengalami stres akademik yang berdampak pada aspek fisiologis, kognitif, dan
perilaku. Dalam konteks ini, motivasi berprestasi berperan sebagai faktor internal
yang mendorong mahasiswa untuk menghadapi tantangan akademik dengan lebih
positif. Di sisi lain, dukungan sosial teman sebaya menjadi faktor eksternal yang
dapat membantu mahasiswa mengurangi tekanan dan meningkatkan kemampuan
adaptasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dan pengaruh motivasi
berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap stres akademik pada
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Metode dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan  kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan probability sampling dengan teknik proportionate random sampling
dan random sampling. Pengumpulan data menggunakan tiga skala, yaitu skala stres
akademik yang dikembangkan berdsarkan teori Sarafino & Smith, skala motivasi
berprestasi yang dikembangkan berdasarkann teori McClelland, dan skala
dukungan sosial teman sebaya yang dikembangkan berdasarkan teori Sarafino &
Smith. Analisis data dilakukan menggunakan uji asumsi, uji deskriptif, dan uji
hipotesis.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa baru UIN Malang
mengalami stres akademik, motivasi berprestasi, dan dukungan sosial dari teman
sebaya yang masuk dalam kategori sedang. Hasil analisa uji t menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi memengaruhi stres akademik dengan nilai Sig. sebesar 0,000
(<0,05). Dukungan sosial teman sebaya juga memengaruhi stres akademik dengan
nila Sig. sebesar 0,002 (<0,05). Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas secara negatif berpengaruh terhadap variabel terikat (-0,799 dan -
0,081). Hasil analisa uji F menunjukkan pengaruh signifikan kedua variabel bebas
terhadap variabel terikat nilai dengan Sig. sebesar 0,000 (<0,05). Hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman
sebaya memengaruhi stres akademik sebesar 22,6%.
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ABSTRACT

Mumtaza, Yumna. 220401110153, The Influence of Achievement Motivation and
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Academic stress is a common psychological issue experienced by freshmen.
They are in a transitional phase, where academic and social demands increase
significantly. Academic pressure can trigger psychological issues. Freshmen at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang face a more complex burden as they must balance
academic activities, language programs, and religious activities at the ma’had,
making them vulnerable to academic stress that affects physiological, cognitive,
and behavioral aspects. In this context, achievement motivation serves as an internal
factor that encourages students to face academic challenges more positively. On the
other hand, peer support acts as an external factor that can help students reduce
stress and enhance their adaptive capabilities.

This study aims to determine the levels and effects of achievement
motivation and peer social support on academic stress among freshmen at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. The research method employed a quantitative
approach. Sampling was conducted using probability sampling with proportionate
random sampling and random sampling techniques. Data collection utilized three
scales: an academic stress scale developed based on the theory of Sarafino & Smith,
a achievement motivation scale developed based on McClelland’s theory, and a peer
social support scale developed based on the theory of Sarafino & Smith. Data
analysis was conducted using assumption tests, descriptive tests, and hypothesis
tests.

The results of the data analysis indicate that first-year students at UIN
Malang experience academic stress, achievement motivation, and social support
from peers that fall into the moderate category. The results of the t-test analysis
indicate that achievement motivation influences academic stress with a significance
level of 0.000 (<0.05). Peer social support also influences academic stress with a
Sig. value of 0.002 (<0.05). Regression test results indicate that both independent
variables have a negative effect on the dependent variable (-0.799, and -0.081). F-
test analysis results show a significant effect of both independent variables on the
dependent variable with a Sig. value of 0.000 (<0.05). The results of the coefficient
of determination test indicate that achievement motivation and peer social support
account for 22.6% of the variance in academic stress.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

WHO menyatakan bahwa sekitar 14% remaja mengalami distress mental
yang disebabkan karena tekanan akademik (WHO, 2022). Stres akademik
menjadi salah satu masalah psikologis yang sering dialami mahasiswa di
perguruan tinggi (Andiarna & Kusumawati, 2020). Kondisi distress terjadi
ketika mahasiswa menganggap bahwa tugas kuliah membuatnya merasa tidak
berdaya dan terbebani, sehingga mereka memilih untuk tidak mengerjakan
tugas (Wistarini & Marheni, 2019). Fenomena ini mengakibatkan mahasiswa
menjadi malas dalam mengerjakan tugas dan seringkali ingin menyerah ketika
mengerjakan tugas, yang berakibat pada pengerjaan tugas yang tidak
maksimal, sehingga nilai yang didapatkan tidak sesuai standar (Pertiwi, 2020).
Survey yang dilakukan oleh American College Health Association, sekitar 32%
dari mahasiswa menyatakan bahwa stres akademik mengakibatkan kuliah yang

tidak selesai (drop out) atau nilai yang lebih rendah (Yuda et al., 2023).

Tidak hanya itu, tekanan akademik yang dialami mahasiswa juga
menjadi pemicu munculnya ide bunuh diri (Ayudanto, 2018). Kondisi dan
situasi yang menekan dalam kehidupan seseorang dapat memunculkan reaksi
emosi, baik itu positif maupun negatif yang dapat menyebabkan individu
mengalami tekanan berat, sehingga mengarah pada depresi bahkan perilaku
bunuh diri (Adinda & Prastuti, 2021). Seperti sebuah kasus yang terjadi di kota
Malang yang dikutip dari detik.com seorang mahasiswa berinisial MAS
berusia 24 tahun melakukan bunuh diri akibat depresi karena mengalami
tekanan akademik, yaitu belum kunjung menyelesaikan skripsi ketika sudah
memasuki semester sembilan. Tekanan akademik juga dialami oleh mahasiswa
baru, sebab mereka dihadapkan dengan tugas yang memiliki tingkat kesulitan

lebih tinggi dibandingkan ketika masih SMA (Wistarini & Marheni, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah (2020) menunjukkan bahwa

tingkat stres akademik pada mahasiswa semester pertama Program Studi [lmu



Keperawatan Universitas Hasanudin menunjukkan 90% dalam kategori berat
dan 10% dalam kategori sedang. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Zamroni (2015) terhadap 390 mahasiswa tahun pertama di UIN
Malang menunjukkan bahwa sebanyak 16,2% mahasiswa mengalami stres
akademik dalam kategori tinggi, 70,5% dalam kategori sedang, dan hanya
13,3% yang masuk dalam kategori rendah. Angka ini menunjukkan bahwa
masa peralihan dari sekolah ke perguruan tinggi bukanlah hal mudah dan
membutuhkan penyesuaian mental yang cukup besar. Jika stres ini tidak
ditangani dengan baik, dampaknya bisa merugikan prestasi belajar dan

kesehatan mental mahasiswa (Figih & Ratnawati, 2023).

Stres akademik merupakan kondisi stres yang dialami individu akibat
persepsi dan penilaian stres akademik yang berpengaruh dengan sains maupun
pendidikan di perguruan tinggi (Robotham, 2008). Menurut Gadzella &
Masten (2005) Stres akademik merupakan persepsi individu terhadap tekanan
akademik dan bagaimana respon yang muncul ketika menghadapinya, mulai
dari reaksi fisik, emosi, perilaku, maupun kognitif. Stres akademik berupa
tekanan yang diakibatkan oleh persepsi subjektif terhadap suatu kondisi
akademik (Barseli et al., 2017). Dapat disimpulkan bahwa stres akademik pada
mahasiswa baru terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara kemampuan

individu dengan tantangan-tantangan akademik yang harus dihadapi.

Mahasiswa baru mengalami stres akademik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir. Sejalan dengan penelitian Putri
et al., (2022) yang menyatakan bahwa stres akademik mahasiswa baru adalah
sebesar 70% dalam kategori tinggi dan pada mahasiswa akhir sebesar 66%
dalam kategori tinggi. Tekanan tersebut semakin berat karena masa transisi ke
perguruan tinggi menjadi acute stressor yang membuat mahasiswa baru
menghadapi tuntutan akademik dan sosial secara bersamaan (Conley et al.,

2014).

Semester pertama menjadi periode kritis, di mana stres dan kecemasan

akademik cenderung meningkat akibat kurangnya kesiapan dalam manajemen



waktu serta strategi koping (Bruffaerts et al., 2018). Selain itu, Son et al.,
(2020) menyatakan bahwa penyebab tekanan akademik pada mahasiswa tahun
pertama meliputi beban tugas yang meningkat, ketidakpastian ekspektasi
dosen, serta minimnya dukungan transisi akademik. Tingginya stres akademik
pada mahasiswa baru berpengaruh langsung dengan penurunan kesejahteraan
mental, terutama dalam kondisi pembelajaran yang bersifat kompetitif (Son et

al., 2020).

Di perguruan tinggi UIN Malang, mahasiswa baru tidak hanya berkuliah,
tetapi juga harus tinggal di ma’had dan mengikuti seluruh aktivitasnya. Mereka
diharapkan mampu menggabungkan ilmu pengetahuan umum dengan
pemahaman agama islam secara bersamaan. Rahmawati & Setiawan (2023)
menemukan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi berbasis agama sering
mengalami tekanan ganda karena harus unggul di bidang akademik sekaligus
menjaga komitmen spiritual mereka. Kondisi ini membuat mereka lebih mudah
stres dibandingkan mahasiswa di universitas umum. Sejalan dengan penelitian
Hidayah et al., (2019) yang menyatakan bahwa stres akademik yang tinggi
lebih banyak dialami oleh mahasiswa baru UIN Malang jika dibandingkan
dengan STAIN Jember dan IAIN Kediri. Sebab, hanya UIN Malang saja yang
mewajibkan seluruh mahasiswa barunya untuk tinggal di ma’had dan

mengikuti kegiatan keagamaan di dalamnya selama satu tahun pertama.

Mahasiswa baru UIN Malang dituntut untuk mengikuti berbagai kegiatan
ma’had maupun kelas bahasa Arab reguler (PKPBA). Kegiatan ma’had yang
dimaksud meliputi ta’lim, salat berjamaah, shobahul lughoh, dan tashih.
Berangkat dari hal tersebut, mahasiswa baru UIN Malang memiliki tuntutan
yang lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa baru di perguruan tinggi
lainnya. Selain itu, hanya UIN Malang saja yang mewajibkan mahasiswa
barunya untuk tinggal di ma’had selama satu tahun pertama dan mengikuti
seluruh rangkaian kesibukan yang ada. Aktivitas perguruan tinggi yang padat
dengan jadwal kuliah dan kegiatan keagamaan di ma’had menuntut mahasiswa

untuk pandai mengatur waktu dan energi dimiliki. Berdasarkan hasil observasi,



peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak terkait agar dapat dibuktikan

kebenarannya.

“..Soal pembelajaran itu ada tekanan dari dosen dan akademik.
Contohnya di ma'had, kan ada kuliah reguler, pkpba, dan ta'lim, sehingga
sedikit banget waktu belajar, dan istirahatnya singkat. Apalagi kalo misal
mepet presentasi itu kan persiapannya harus over ya. Kalo misal
Jjadwalnya presentasi saya ga tidur, sampe subuh. Jadi jadwal tidurku
berantakan. Akibat gak tidur tadi tuh tanganku jadi gemeter kak, terus
dada jadi deg-deg an, kaya keringat dingin gitu. Oh ya kak, Kalo kegiatan
UTS dan UAS pas kuliah reguler kan pkpba dan ma'had juga UTS ya. Jadi
ketiganya jadi 1. Kan ada ta'lim ya. Ta'lim itu kan ngaji kitab, sedangkan
saya bukan lulusan pondok. Jadi saya harus cari-cari di google. Nah ini
juga mengganggu fokus saya. Konmsentrasi belajar itu kurang.”
(Wawancara Z, 10 November 2025)

“..Rasanya tuh jadwal berantakan, karena setiap mau ngerjain
tugas udah keduluan sama rasa capek. Apalagi kan ini kalo siang ada
PKPBA terus malemnya disambung taklim sampai jam 9. Sedangkan
ketika aku mengerjakan tugas mepet deadline tu malah bikin aku lebih
kewalahan. Kadang juga harus ada 1 hal yang aku korbankan, misalnya
ga masuk PKPBA atau izin ga masuk taklim untuk mengerjakan tugas. Ini
juga kali pertama aku punya kegiatan yang dobel-dobel, sampai sampai
aku bingung mau belajar yang mana dulu. Aku juga jadi gampang capek,
karena akhir-akhir ini aku juga takut UAS, soalnya aku pengen IPK ku
tinggi buat cari beasiswa, sedangkan aku masih belum paham sama mata
kuliah yang aku hadapi sekarang”. (Wawancara N, 10 November 2025)

Hasil pra penelitian yang dilakukan pada dua mahasiswa baru UIN
Malang tanggal 10 November 2025 menunjukkan bahwa tekanan akademik
berkontribusi pada munculnya gangguan fisiologis, kognitif, dan perilaku.
Mahasiswa pertama mengungkapkan bahwa padatnya tuntutan akademik
membuat pola tidurnya menjadi tidak teratur, sehingga memunculkan beberapa

gangguan pada aspek fisiologis. Selain harus menghadapi UTS dan UAS



perkuliahan reguler, ia juga diwajibkan mengikuti ujian kelas bahasa Arab dan
mata kuliah keagamaan di ma’had pada waktu yang sama. Beban akademik
yang tumpang tindih tersebut menyebabkan ia mengalami kesulitan
berkonsentrasi dan terganggunya fungsi kognitif. Kondisi tersebut semakin
berat karena ia bukan lulusan pesantren, sehingga perlu berusaha lebih keras
dalam mempelajari kitab ta lim dibandingkan teman-temannya.

Sementara itu, mahasiswa kedua menyampaikan bahwa tekanan dari
jadwal harian yang sangat padat membuatnya sering merasa kelelahan. Hal
tersebut kemudian memicu perubahan perilaku, seperti membolos kelas bahasa
Arab reguler maupun kelas ta ’/im yang menjadi kewajiban di ma’had. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek perilaku juga terdampak oleh tingginya tekanan
akademik yang dialaminya. Tekanan akademik yang terjadi mengakibatkan
munculnya perilaku negatif pada mahasiswa.

Selain menunjukkan gangguan pada aspek kognitif, fisiologis, dan
perilaku, temuan observasi awal yang peneliti lakukan juga mengarah pada
menurunnya motivasi berprestasi pada mahasiswa baru UIN Malang. Motivasi
berprestasi merupakan dorongan internal untuk mencapai standar tertentu,
berkompetisi dengan diri sendiri, dan memperoleh hasil yang unggul
(McClelland, 1985). Ketika tuntutan akademik dianggap terlalu berat, muncul
kelelahan emosional, hilangnya fokus, dan penurunan dorongan untuk
mencapai hasil terbaik (Abdullah et al., 2024). Bagi mahasiswa baru, terutama
yang belum memiliki pengalaman pendidikan berbasis pesantren, beban
adaptasi ganda ini dapat memperlemah keyakinan diri akademik (academic
self-efficacy) yang merupakan komponen penting motivasi berprestasi,
sehingga semakin tinggi stres akademik yang dialami, maka semakin besar
kemungkinan motivasi berprestasi menurun (A’yunina, 2019). Hal ini sejalan
dengan pernyataan subjek ketika peneliti melakukan wawancara pra penelitian.

“..Aku sering merasa tertekan dengan tuntutan kuliah, terutama
pas presentasi, UTS, dan UAS, sampai jadwal tidurku berantakan dan
fokus belajarku terganggu. Aku jadi takut kalau dapet nilai rendah, ragu

sama kemampuanku, dan sering kelelahan sampai akhirnya menunda atau



bahkan melewatkan kegiatan akademik seperti tashih, PKPBA, atau
seminar. Akhirnya aku lebih memilih tidur dan menghindari kegiatan
akademik atau pengembangan diri karena merasa capek, kurang
termotivasi, dan tidak yakin bisa maksimal dalam hal akademik.”
(Wawancara Z, 10 November 2025)

“.Iya, aku takut mendapat nilai rendah, contohnya pas UTS
kemarin aku merasa kurang maksimal. Aku merasa sangat kesulitan
karena ini juga pengalaman pertama punya kegiatan yang dobel sampai
kadang bingung mau belajar yang mana dulu. Kalau sistem akademik
reguler aku masih merasa belum maksimal karena masih ngerasa insecure
dan bingung apa yang mau dilakukan, aku juga belum nemuin solusinya.
Pernah aku merasa gagal, cemas, dan takut karena aku merasa aku tidak
punya bakat buat menyampaikan pendapat atau berpikir kritis di kelas,
bahkan aku merasa tertinggal dan kadang tidak punya keberanian buat
berpendapat. Kalau ngerjain tugas dekat deadline malah lebih stres.
Akhir-akhir ini aku juga takut ke depannya karena aku mau IPK tinggi dan
cari beasiswa, tapi aku masih belum paham dengan mata kuliah yang aku
hadapi sekarang.” (Wawancara N, 10 November 2025)

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada dua mahasiswa
baru UIN Malang dapat dipahami bahwa tekanan akademik yang tinggi,
disertai kecemasan, insecure, dan takut gagal, berkaitan dengan rendahnya
motivasi berprestasi. Keraguan terhadap kemampuan diri, perasaan tidak
berbakat dalam berpikir kritis atau menyampaikan pendapat, serta ketakutan
memperoleh nilai rendah membuat mereka kurang berani menetapkan target
akademik yang menantang dan kurang gigih dalam menghadapinya. Kondisi
kelelahan fisik dan mental, seperti gangguan tidur dan menurunnya fokus
belajar, semakin melemahkan dorongan untuk berusaha secara optimal.
Akibatnya, informan cenderung menghindari atau menunda aktivitas akademik
dan pengembangan diri, memilih beristirahat dibanding mengembangkan
potensinya. Hal ini mencerminkan rendahnya dorongan untuk berprestasi dan

mempertahankan usaha meskipun menghadapi kesulitan.



Mahasiswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki
strategi regulasi emosi dan orientasi tujuan yang lebih kuat, sehingga mampu
menekan tingkat stres dalam menghadapi tekanan akademik (Alhadabi &
Karpinski, 2020). Mahasiswa dengan motivasi berprestasi rendah cenderung
menilai tugas akademik sebagai ancaman, sehingga lebih rentan mengalami
stres akademik (Rahmawati & Amin, 2020). Selain itu, motivasi berprestasi
juga berkaitan dengan kemampuan menetapkan tujuan akademik jangka
pendek dan jangka panjang. Kegagalan dalam menetapkan tujuan yang terarah
berkontribusi pada kecenderungan munculnya stres akademik pada mahasiswa
baru (Yusuf, 2018). Motivasi berprestasi berperan sebagai faktor protektif,
sebab mahasiswa yang memiliki dorongan internal untuk menjadi pribadi yang
unggul terbukti lebih mampu mempertahankan ketekunan dan keseimbangan
emosi saat menghadapi tuntutan akademik yang intens (Alhadabi & Karpinski,
2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki
pengaruh yang negatif terhadap stres akademik, terutama pada mahasiswa baru
(Mulya & Indrawati, 2016). Artinya, semakin tinggi motivasi berprestasi
seseorang, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami. Menurut
McClelland (dalam Azmi, 2023) motivasi berprestasi adalah suatu dorongan
dalam diri seseorang untuk berusaha mencapai suatu standart atau keunggulan.
Berdasarkan penelitian Sagita et al., (2017) motivasi berprestasi mahasiswa BK
dapat meningkat ketika mereka memiliki kesempatan untuk unggul dari orang
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat McClelland (dalam Azmi, 2023) yang
menyatakan bahwa salah satu aspek motivasi berprestasi adalah menyukai
tantangan. Motivasi berprestasi berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang
dapat mengurangi dampak negatif dari tekanan akademik (Karina & Jannah,
2021).

Mahasiswa dengan motivasi berprestasi tinggi akan cenderung melihat
tantangan akademik sebagai kesempatan untuk berkembang (Afdhal, 2020).
Mereka tidak menjadikan tekanan akademik yang dimiliki sebagai beban yang

menakutkan, begitupun sebaliknya. Motivasi berprestasi dapat menjadikan



mahasiswa untuk berperilaku lebih baik, efektif, dan efisien dalam
melakukan kegiatannya (Fodor, 2009). Terutama di fase awal perkuliahan yang
memang penuh dengan masa transisi dan penyesuaian.

Mahasiswa baru sedang memasuki fase transisi antara remaja akhir ke
dewasa awal. Di mana menurut Erikson (dalam Santrock, 2012) masa ini
disebut fase perkembangan intimacy vs isolation. Pada fase ini, individu sedang
berada dalam tahap pengembangan keintiman dengan orang lain, baik dalam
persahabatan maupun pengaruh romantis. Pada tahap ini pula, kemampuan
untuk menjalin pengaruh sosial yang sehat sangat memengaruhi kesejahteraan
psikologis seseorang, termasuk bagaimana individu mengelola stres dan
tekanan dari lingkungan akademik. Kegagalan dalam membentuk hubungan
yang bermakna dapat menyebabkan perasaan kesepian dan isolasi sosial, yang
pada akhirnya dapat memperburuk tingkat stres akademik mahasiswa (Papalia
et al., 2021). Dengan begitu, maka mahasiswa baru perlu membangun
pengaruh sosial yang sehat dengan lingkungan sekitarnya.

Salah satu faktor eksternal yang dapat membantu mahasiswa baru dalam
mengatasi stres akademik adalah melalui dukungan sosial (Widiasmara, 2018).
Broman (dalam Kurnia & Ramadhani, 2021) menyatakan bahwa dukungan
sosial efektif membantu mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit
dan menekan. Dukungan sosial mengacu pada pemberian kenyamanan pada
orang lain, merawatnya atau menghargainya Sarafino (dalam Ibda, 2023).
Berdasarkan penelitian Febrianti et al., (2023) dukungan sosial dapat membuat
siswa merasa dihargai dan tidak diabaikan ketika kesulitan mengerjakan tugas,
serta meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Sarafino yang menyatakan bahwa salah satu aspek dukungan sosial
adalah penghargaan (Sarafino dalam Hanapi & Agung, 2018). Hasil penelitian-
penelitian tersebut didukung oleh pernyataan subjek penelitian saat dilakukan
wawancara.

“Karena ada tugas kelompok, kalau bikin makalah itu kumpul
bareng jadi lebih enak komunikasinya. Biasanya kita nugas bareng,

walaupun waktunya kebanyakan malam, karena siangnya kepotong



kegiatan lain. Dengan kumpul dan komunikasi sama temen-temen, tugas
jadi lebih terbantu dan lebih mudah dikerjakan.” (Wawancara Z, 10
November 2025)

“Kalau ngerjain tugas, kita biasanya ketemu langsung, jadi lebih
mudah dan tugas jadi terasa lebih ringan, soalnya kita saling membantu
satu sama lain. Meskipun tugasnya sering dikerjakan malam hari, kadang
juga sampai tengah malem.” (Wawancara N, 10 November 2025)

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada dua mahasiswa
baru UIN Malang, menyatakan bahwa teman sebaya menjadi sumber dukungan
yang cukup berarti dalam menjalani tugas kuliah. Dengan mengerjakan tugas
secara bersama-sama, informan merasa komunikasi bisa lebih mudah untuk
dilakukan dan pekerjaan terasa lebih ringan karena bisa saling membantu.
Kebersamaan ini membuat tugas tidak terasa terlalu membebani, meskipun
sering harus dikerjakan hingga larut malam. Dukungan dari teman sebaya juga
membuat mereka tidak mersa sendiri dalam menghadapi tuntutan akademik,
sehingga membantu mengurangi tekanan dan membuat informan lebih nyaman
serta terbantu dalam menyelesaikan tugas kuliah.

Dukungan sosial bisa diperoleh dari orang tua, keluarga terdekat,
kekasih, dan teman sebaya. Teman sebaya berperan sebagai sumber informasi
akademik, tempat berbagi strategi belajar, serta ruang berbagi pengalaman
yang dapat mengurangi persepsi ancaman terhadap tuntutan akademik
(Syahputra & Lestari, 2020). Interaksi yang hangat dan suportif dari teman
sebaya terbukti mampu menurunkan tingkat stres akademik karena
memberikan validasi emosional dan memperkuat keyakinan diri mahasiswa
dalam menghadapi tantangan akademik sehari-hari (Fibrianti & Rahmawati,
2019). Oleh karena itu, dukungan sosial dari teman sebaya menjadi faktor
penting dalam membantu mahasiswa baru menghadapi masa transisi ini secara
adaptif dan seimbang. Teman sebaya merupakan kelompok yang paling dekat
secara emosional dan memiliki pengalaman akademik yang serupa, sehingga
mampu memberikan rasa dimengerti, diterima, serta didukung dalam

menghadapi tekanan perkuliahan (Santrock, 2018).



Dukungan sosial teman sebaya penting untuk diteliti dalam kaitannya
dengan stres akademik pada mahasiswa baru. Teman sebaya mengalami situasi
akademik yang sama, memahami tekanan yang sedang dihadapi, serta dapat
memberikan dukungan yang lebih relevan dan mudah diakses dibandingkan
dengan sumber dukungan lainnya seperti keluarga atau dosen (Febrianti et al.,
2023b). Dukungan sosial teman sebaya dapat meredakan dampak negatif dari
stresor akademik melalui dukungan emosional, penghargaan, instrumental,
maupun informasional dalam menghadapi tugas-tugas perkuliahan (Sarafino
dalam Hanapi & Agung, 2018). Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial
teman sebaya yang tinggi cenderung memiliki strategi mengatasi masalah yang
lebih efektif dan tingkat stres akademik yang lebih rendah (Anggraeni &
Hidayati, 2024). Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya
dapat memperburuk persepsi terhadap tuntutan akademik, sehingga rentan
mengalami stres.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu menyatakan
bahwa motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya memiliki
pengaruh negatif terhadap stres akademik. Penelitian Mulya & Indrawati
(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan stres akademik. Motivasi berprestasi memengaruhi
stres akademik mahasiswa angkatan pertama Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro Semarang yang meliputi empat aspek, antara lain pengambilan
resiko sedang, kebutuhan umpan balik segera, puas dengan prestasi dan asyik
dengan tugas. Penelitian yang dilakukan Sagita et al., (2017) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif antara motivasi berprestasi dengan stres
akademik mahasiswa BK FIP UNP. Dimana semakin tinggi motivasi
berprestasi mahasiswa maka semakin rendah stres akademik pada diri
mahasiswa  tersebut, begitupun sebaliknya. Sebab, adanya tujuan dari
pembelajaran yang tidak dapat dicapai dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Karina & Jannah (2021) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh negatif antara motivasi berprestasi dengan stres

akademik pada atlet pelajar di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur.
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Motivasi berprestasi dibutuhkan oleh atlet pelajar agar dapat menjalankan
kewajiban-kewajiban akademik tanpa merasa tertekan. Penelitian Rahmawati
(2021) menyatakan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir fakultas
psikologi UIN Malang. Secara keseluruhan, keempat penelitian tersebut secara
konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang
dimiliki individu, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialaminya.
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi dalam diri
berperan dalam menurunkan stres akademik.

Selain itu, dukungan sosial teman sebaya juga berperan sebagai faktor
eksternal yang dapat menurunkan stres akademik. Sejalan dengan penelitian
Faqih (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh terhadap stres akademik pada mahasiswa Malang yang bekerja.
Semakin tinggi dukungan teman sebaya diperoleh, maka stres akademik yang
dialami akan semakin rendah. Hal ini didukung oleh penelitian Aza et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa individu dengan dukungan sosial tinggi
merasakan dampak stres yang lebih kecil. Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berperan dalam membantu
menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Namun, penelitian
Anggraeni & Hidayati (2024) menunujukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
yang tidak signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan stres akademik
pada mahasiswa rantau tahun pertama. Artinya, penelitian tersebut belum
cukup kuat untuk membuktikan adanya pengaruh secara statistik.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian terdahulu umumnya mengkaji motivasi berprestasi dan
dukungan sosial teman sebaya secara terpisah (parsial), sedangkan penelitian
ini mengkaji kedua variabel yang memengaruhi stres akademik secara simultan
pada mahasiswa baru UIN Malang. Dengan demikian, penelitian ini menjadi
penting untuk memperkaya kajian psikologi terkait faktor-faktor yang

memengaruhi stres akademik pada mahasiswa baru serta menjadi bahan
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pertimbangan bagi pihak kampus dalam menyusun program pendampingan

mahasiswa untuk menavigasi stres akademik yang dialami mahasiswa baru.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
pengaruh antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya
dengan stres akademik pada mahasiswa. Fokus subjek penelitian diperoleh dari
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang mencakup seluruh
jurusan dan fakultas yang ada di UIN Malang. Sebab, hanya perguruan tinggi
UIN Malang saja yang mewajibkan seluruh mahasiswa barunya untuk tinggal
di ma’had dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan keislaman selama satu
tahun pertama perkuliahan. Berbeda dengan perguruan tinggi lain yang tidak
memiliki ma’had atau perguruan tinggi islam negeri yang memiliki ma’had

akan tetapi tidak mewajibkan mahasiswa barunya untuk tinggal di ma’had.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat stres akademik pada mahasiswa baru UIN Malang?

2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi pada mahasiswa baru UIN
Malang?

3. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa baru
UIN Malang?

4. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap stres akademik pada
mahasiswa baru UIN Malang ?

5. Bagaimana pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap stres
akademik pada mahasiswa baru UIN Malang ?

6. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman

sebaya terhadap stres akademik pada mahasiswa baru UIN Malang ?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat stres akademik pada mahasiswa baru UIN Malang
2. Mengetahui tingkat motivasi berprestasi pada mahasiswa baru UIN

Malang
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3. Mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa baru
UIN Malang

4. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap stres akademik pada
mahasiswa baru UIN Malang

5. Mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap stres
akademik pada mahasiswa baru UIN Malang

6. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman

sebaya terhadap stres akademik pada mahasiswa baru UIN Malang

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam keilmuan, baik

secara teoritis dan praktis.

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial
teman sebaya terhadap stres akademik, khususnya pada mahasiswa baru.

b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada mahasiswa baru agar menjalin hubungan sosial dengan teman
sebaya yang memiliki motivasi berprestasi yang baik, sehingga melalui
dukungan yang diberikan dapat menanggulangi stres akademik yang
dialami. Di samping itu, melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa baru
dapat menata kembali motivasi berprestasi dalam belajar, sehingga bisa

mencegah terjadinya stres akademik.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Akademik

1. Pengertian Stres Akademik

Menurut Lazarus & Folkman (1985) stres merupakan proses
transaksional antara individu dan lingkungan, di mana stres muncul ketika
seseorang menilai tuntutan lingkungan melebihi kemampuan koping yang
dimilikinya. Berbagai tuntutan akademik seperti sistem pembelajaran yang
berbeda dari sekolah menengah, serta adaptasi terhadap standar akademik
perguruan tinggi dapat dipersepsikan sebagai ancaman yang melampaui
kapasitas koping pada mahasiswa baru. Misra & McKean (dalam Azmy et
al., 2017) berpendapat bahwa ketika mahasiswa baru merasa tidak memiliki
sumber daya yang cukup dan adaptif, maka ketidakseimbangan antara
tuntutan dan kemampuan yang dimiliki memicu munculnya stres akademik.

Bedewy & Gabriel (2015) mendefinisikan stres akademik sebagai
reaksi fisiologis dan psikologis terhadap persepsi individu mengenai
ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan kemampuan diri untuk
memenuhinya. Mereka menyoroti bahwa persepsi terhadap stres dapat
berbeda antara mahasiswa, tergantung pada dukungan sosial, persepsi
kemampuan diri (self-efficacy), serta strategi koping yang digunakan.
Kumaraswamy (2013) menambahkan bahwa stres akademik merupakan
bentuk tekanan emosional yang spesifik terhadap konteks pendidikan, di
mana mahasiswa harus beradaptasi dengan tuntutan akademik yang tinggi
dan ketidakpastian terhadap hasil belajar.

Barseli et al (2017) mengemukakan bahwa stres akademik
merupakan tekanan yang diakibatkan oleh persepsi subjektif terhadap suatu
kondisi akademik. Tekanan tersebut menyebabkan terganggunya beberapa
aspek yang berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran, maupun emosi negatif
akibat adanya tuntutan akademik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarafino

& Smith (dalam Millatana, 2024) yang menyatakan bahwa stres akademik
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adalah perasaan tertekan dan ketidaknyamanan yang dirasakan individu
ketika ia tidak dapat memenuhi tuntutan dari lingkungan sekolah.
Definisi-definisi yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa stres
akademik merupakan fenomena yang tidak hanya melibatkan aspek kognitif
dan emosional, tetapi juga berdampak signifikan terhadap kondisi fisik dan
perilaku individu dalam menghadapi tuntutan akademik. Berdasarkan
berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa stres akademik
merupakan respons fisiologis, psikologis, dan perilaku yang tidak
menyenangkan ketika individu mempersepsikan adanya ketidakseimbangan
antara tuntutan akademik dengan kemampuan coping dan sumber daya yang
dimilikinya, sehingga pada akhirnya dapat mengganggu kesehatan,

kesejahteraan psikologis, dan performa akademik mereka.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stres Akademik

Menurut penelitian Rohmah & Mahrus (2024) terdapat faktor
internal dan eksternal yang dapat memengaruhi stres akademik. Faktor
internal yang dapat memengaruhi stres akademik di antaranya:

a. Ekspektasi diri
Tekanan dalam mencapai kesempurnaan dan memiliki prestasi yang
tinggi seringkali berawal dari tingginya ekspektasi pribadi dalam diri.
Mahasiswa yang menetapkan standar tinggi untuk diri mereka sendiri
lebih rentan mengalami stres apabila tidak bisa memenuhi harapannya
sendiri.

b. Kesehatan mental
Kondisi kesehatan mental yang meliputi kecemasan, depresi, maupun
gangguan kesehatan mental lainnya dapat mengakibatkan stres apabila
tidak ditangani dengan baik.

c. Kesehatan fisik
Pola hidup yang tidak sehat, seperti kurang tidur, pola makan yang tidak
sehat, dan kurangnya aktivitas fisik bisa berakibat pada penurunan energi

dan meningkatkan stres.
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d. Manajemen waktu yang buruk
Ketidakmampuan individu dalam mengatur waktu secara efektif dapat
mengakibatkan mahasiswa kewalahan dengan berbagai tugas
perkuliahan dan tenggat waktu yang berdekatan. Buruknya manajemen
waktu yang dimiliki berdampak pada penumpukan tugas dan tingkat stres
yang tinggi.

e. Ketidakpastian masa depan
Adanya kekhawatiran akan masa depan, termasuk prospek karier dan
kehidupan setelah lulus bisa menyebabkan stres secara signifikan.

f. Perkembangan diri dan identitas
Proses pencarian jati diri dan tugas perkembangan untuk mengenali diri
sendiri dapat menjadi pengalaman menantang yang mengakibatkan stres.
Hal ini juga seringkali terjadi pada mahsiswa, di mana mereka
menghadapi tekanan untuk menemukan nilai-nilai pribadi dan
menentukan arah hidupnya.

Selanjutnya, beberapa faktor eksternal dari lingkungan sekitar yang

umumnya dapat mengakibatkan stres akademik di antaranya:

a. Tekanan akademik
Tingginya tuntutan akademik seperti beban tugas yang menumpuk, ujian
perkuliahan, dan persaingan akademik dapat menjadi pemicu stres.
Harapan untuk mencapai prestasi yang baik dalam hal akademik dapat
menjadi tekanan yang besar bagi mahasiswa.

b. Masalah keuangan
Keterbatasan dari segi finansial maupun biaya pendidikan bisa
menimbulkan stres. Hal ini umumnya terjadi pada mahasswa yang
dituntut untuk bekerja paruh waktu atau memiliki hutang pendidikan.
Mereka seringkali mengalami tekanan finansial.

c. Pengaruh sosial
Konflik dalam pengaruh sosial dapat berasal dari teman, pasangan,
maupun anggota keluarga. Terjadinya perselisthan atau putus cinta

seringkali menjadi sumber stres yang signifikan.
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d. Lingkungan tempat tinggal

Kondisi tempat tinggal yang kurang memadai, seperti kamar yang sempit
atau asrama yang bising dapat mengakibatkan stres. Selain itu,
lingkungan tempat tinggal yang tidak aman atau tidak sehat juga
berdampak pada meningkatnya tekanan yang dialami mahasiswa.
Lingkungan belajar

Fasilitas belajar yang kurang memadai, seperti perpustakaan yang penuh
atau ruang kelas yang bising dapat mengganggu konsentrasi belajar.
Selain itu, lingkungan akademik yang bersifat kompetitif dapat
meningkatkan tekanan, sehingga mengakibatkan stres.

Dukungan sosial yang kurang

Kurangnya dukungan sosial yang diperoleh, baik itu dari teman sebaya,
keluarga, maupun dosen dapat membuat mahasiswa merasa terisolasi dan
tidak memiliki tempat untuk mencari bantuan, sehingga dapat

meningkatkan stres.

3. Aspek-Aspek Stres Akademik

Terdapat dua aspek stres akademik menurut Sarafino & Smith (dalam

Millatana, 2024), yaitu:

a.

Biologis
Aspek ini ditandai dengan reaksi biologis yang muncul akibat adanya
kondisi berbahaya atau mengancam. Beberapa gejala yang muncul bisa
berupa pusing, sakit kepala, gemetar, jantung berdegup kencang, keringat
dingin, ingin muntah/mual, tubuh terasa lemas, sering buang air kecil,
sulit bernapas, dan kerongkongan terasa kering.
Psikososial
Aspek ini ditandai dengan munculnya reaksi secara psikologis dan sosial.
Beberapa rekasi yang muncul dalam aspek ini meliputi:

1) Emosi

Aspek ini ditunjukkan dengan munculnya gejala psikologis yang

dirasakan oleh orang yang mengalami stres. Gejala-gejala yang
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muncul bisa berupa gelisah, gugup, sedih, mudah tersinggung,
depresi, mudah cemas, serta perasaan bersalah yang berlebihan.

2) Kognitif
Aspek ini ditandai dengan munculnya gangguan pada fungsi berpikir
seseorang yang mengalami stres. Beberapa gejala yang muncul
seperti mudah lupa, kesulitan dalam berkonsentrasi, kekhawatiran
terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi di masa depan, kesulitan
dalam mengambil keputusan, sulit dalam berkomunikasi, merasa
terancam, takut akan penilaian buruk, mengkhawatirkan hal yang
tidak penting, serta membayangkan sesuatu yang menakutkan.

3) Perilaku Sosial
Aspek ini ditandai dengan munculnya gangguan perilaku yang
muncul sebagai efek dari stres, seperti gangguan dalam
bersosialisasi, gangguan dalam hubungan interpersonal serta peran
sosial, suka menunda-nunda pekerjaan, menghindari bersosialisasi
dengan orang lain, suka mengurung diri di kamar, dan menghindar

untuk bertemu dengan orang lain.

4. Gejala-Gejala Stres Akademik

Menurut Simbolon (2015) terdapat beberapa gejala yang muncul ketika

individu mengalami stres akademik, di antaranya:

a. Gejala emosional
Siswa yang mengalami stres akademik secara emosional ditandai
dengan perasaan gelisah atau cemas, merasa sedih atau depresi karena
tekanan akademik, dan merasa harga dirinya menurun karena merasa
tidak mampu untuk melaksanakan tuntutan akademik.

b. Gejala fisik
Siswa yang mengalami stres akademik secara fisik ditandai dengan
sakit kepala, pusing, pola tidur yang berantakan, sulit tidur, nyeri
punggung, diare, merasa kelelahan atau kehilangan energi untuk

belajar,
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c. Gejala perilaku
Gejala perilaku yang muncul ketika siswa mengalami stes akademik
dapat berupa munculnya tindakan agresif, cenderung menyendiri,
ceroboh, menyalahkan orang lain, melamun, gelak tawa gelisah
bernada tinggi, berjalan mondar-mandir, dan berubahnya perilaku

sosial.

5. Stres Akademik dalam Perpektif Islam

Dalam pandangan Islam, stres akademik dipahami sebagai bagian
dari ujian kehidupan (ibtila’) yang Allah SWT berikan untuk menguji
kesabaran, keteguhan iman, dan kualitas spiritual manusia. Stres bukan
semata-mata gejala psikologis negatif, melainkan sarana pendidikan jiwa
agar manusia mampu mengelola tekanan hidup dengan sabar, tawakal, dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT (Nursalim, 2018). Islam menganggap
stres sebagai ujian yang memiliki hikmah. Sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an:

#ea bl y T 35T G (s g 5015 Al G o o550

(100) Gayiiall yiis

“Dan sungguh, Kami akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah

kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.”
(0S. Al-Bagarah (2): 155)”

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap ujian, termasuk tekanan
akademik merupakan mekanisme pembentukan kesabaran dan keimanan.
Menurut Al-Ghazali (dalam Habibi, 2025), kesabaran adalah dasar
ketenangan jiwa dan penopang akal yang sehat. Dalam konteks akademik,
mahasiswa yang memahami makna ujian akan mampu menghadapi stres
dengan lebih sabar dan tenang.

Konsep ini sejalan dengan hadist Nabi yang menegaskan bahwa
setiap muslim pasti mengalami ujian, namun ujian tersebut mengandung

kebaikan bila dihadapi dengan kesabaran. Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya besarnya ganjaran sesuai dengan besarnya ujian. Dan

apabila Allah mencintai suatu kaum, Dia menguji mereka. Barang siapa

ridha, maka baginya keridhaan; dan barang siapa murka, maka baginya
kemurkaan” (HR. At-Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan bahwa tekanan, termasuk stres akademik,
merupakan bagian dari proses pembentukan mental dan spiritual.
Mahasiswa yang memahami makna ujian dalam perspektif Islam akan lebih
mampu menerima tekanan akademik secara bijak, sehingga tidak mudah

mengalami kecemasan berlebihan (Habibi, 2025).
B. Motivasi Berprestasi

1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Menurut Hasibuan (dalam Kartika & Susilawati, 2022) kata
motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti “menggerakkan”.
Istilah ini menggambarkan dorongan yang membuat seseorang melakukan
sesuatu. Sardiman (2018) menjelaskan bahwa motivasi merupakan daya
penggerak dalam diri individu yang memunculkan suatu aktivitas, membuat
aktivitas itu tetap berlangsung, dan memberi arahan agar tujuan dapat
dicapai. Robbins & Judge (2017) mengartikan motivasi sebagai kekuatan
psikologis yang memengaruhi perilaku seseorang secara berkelanjutan.
Berdasarkan pandangan tersebut, motivasi berprestasi dapat dipahami
sebagai bentuk motivasi yang lebih spesifik, yaitu dorongan yang membuat

seseorang ingin mencapai keberhasilan.

Menurut McClelland (dalam Azmi, 2023) motivasi berprestasi
adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk berusaha mencapai suatu
standart atau keunggulan. Individu yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi biasanya berupaya memberikan hasil terbaik, memilih tujuan yang
menantang namun realistis, serta merasakan kepuasan ketika berhasil

mencapai target. Hal ini sejalan dengan Santrock (2019) yang menyatakan
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bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan internal untuk
menunjukkan kompetensi, mencapai hasil optimal, dan mendapatkan rasa
bangga atas pencapaian tersebut. Menurut Djaali & Marjuno (dalam Hakim
etal., 2021) motivasi berprestasi merupakan motivasi yang berperan sebagai
pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu lebih baik dari apa yang

pernah dicapai sebelumnya maupun apa yang dicapai oleh orang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, motivasi berprestasi dapat
dipahami sebagai dorongan dari dalam diri seseorang untuk mencapai
keberhasilan berdasarkan standar yang ia tetapkan. Dorongan ini tercermin
melalui usaha yang terarah, rasa tanggung jawab terhadap tugas, serta

komitmen kuat untuk menghasilkan yang terbaik.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Berprestasi

Menurut McClelland (dalam Prihandrijani, 2016) motivasi
berprestasi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri individu, yang meliputi rasa ingin tahu, tantangan,
dan usaha. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu
meliputi penghargaan dan hukuman. Hal ini didukung dengan pendapat
Santrock (dalam Prihandrijani, 2016) bahwa sebagian besar remaja bersedia
belajar dengan rajin karena mereka memiliki keinginan untuk mencapai
standar yang tinggi dalam studi mereka (motivasi internal). Sedangkan,
Sebagian remaja lainnya belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai yang
baik atau menghindari kemarahan dari orang tua serta celaan dari teman-

temannya (motivasi eksternal).

3. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi

Menurut McClelland & Winter (dalam Azmi, 2023) beberapa aspek
motivasi berprestasi yang dibuat berdasarkan karakteristik dari orang-orang

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di antaranya:

a. Menyukai Tantangan
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Orang dengan motivasi berprestasi tinggi suka mengerjakan tugas-
tugas menantang yang menjanjikan kesuksesan. Mereka tidak
menyukai tugas-tugas yang sangat mudah untuk dikerjakan, sebab tidak
ada tantangan sehingga tidak terdapat kepuasan atas kebutuhan
pencapaian mereka. Namun, di sisi lain mereka juga tidak menyukai
tugas yang sangat sulit, di mana kemungkinan keberhasilannya rendah.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa mereka adalah orang yang
cenderung realistis dalam menyelesaikan tugas, pekerjaan, maupun
kejuruan yang mereka pilih. Mereka cenderung membuat kecocokan
yang baikantara kemampuan mereka serta apa yang akan dituntut dari
mereka.

Menyukai Feedback

Orang dengan motivasi berprestasi tinggi menyukai tugas yang
kinerjanya dapat dibandingkan dengan orang lain. Mereka cenderung
menyukai kritik atau umpan balik atas apa yang telah mereka kerjakan.
Gigih

Orang dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung gigih dalam
mengerjakan tugas yang mereka anggap ada kaitannya dengan karier
atau mencerminkan karakteristik pribadi (seperti kecerdasan) yang bisa
membantu seseorang menjadi lebih maju.

. Mengembangkan Kemampuan

Ketika orang-orang dengan motivasi berprestasi tinggi mencapai
keberhasilan, mereka cenderung menaikkan tingkat aspirasi mereka
dengan cara yang realistis, sehingga mereka akan beralih ke tugas-tugas
yang lebih sulit.

Memiliki Kendali

Orang dengan motivasi berprestasi tinggi menyukai situasi pekerjaan di
mana mereka memiliki kendali atas hasil. Mereka tidak suka jika situasi

tersebut belum tentu memberikan hasil yang sesuai dengan keinginan.
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4. Motivasi Berprestasi dalam Perspektif Islam

Motivasi berprestasi dalam Islam menggambarkan niat dan
upaya yang sungguh-sungguh untuk menuntaskan sebuah pekerjaan
(Lenggono & Yuzarion, 2020). Sementara itu, hasilnya akan diperoleh
sebanding dengan usaha yang dilakukannya. Balasan suatu pekerjaan
tidak semata-mata berupa materi, tetapi juga berupa pahala dari Allah
SWT. Bentuk dan besarnya apa yang diperoleh tersebut juga ada yang
dapat dinikmati secara langsung, ada pula yang baru dapat dirasakan dalam
waktu tunggu yang relatif lama. Hal ini sejalan dengan firman Allah
SWT:
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“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu

dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah

karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah adalah pemilik karunia yang agung" (OS. Al Hadid (57): 21).

Ayat ini menjelaskan bahwa motivasi berprestasi dalam Islam tidak
hanya berorientasi pada pencapaian duniawi seperti nilai, jabatan, atau
penghargaan, melainkan juga pada orientasi ukhrawi, yaitu meraih ampunan
dan karunia Allah SWT. Dalam konteks akademik, ayat ini memberikan
motivasi kepada mahasiswa untuk berprestasi karena Allah, bukan karena
ambisi pribadi atau tekanan sosial (Hafid, 2020).

Rasulullah juga menjelaskan bahwa setiap usaha yang dilakukan
dengan niat karena Allah akan diganti dengan sesuatu yang lebih baik, baik
berupa keberhasilan, kemudahan, maupun pahala akhirat. Hal ini dijelaskan
dalam sabdanya:

e A Al V) 40 A8 G 335 0 ) 1 ) (sl 08
“Setiap usaha yang ditinggalkan demi ketaatan kepada Allah akan diganti
dengan sesuatu yang lebih baik” (HR. Ahmad).
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Hadis ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi seorang muslim
tidak boleh berhenti pada pencapaian materi atau nilai akademik, tetapi
harus berorientasi kepada keridaan Allah SWT. Upaya menuntut ilmu
termasuk bagian dari amal shaleh yang akan diganjar oleh Allah dengan

kebaikan yang lebih besar (Lenggono & Yuzarion, 2020).
C. Dukungan Sosial Teman Sebaya

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial merupakan pengaruh antar individu yang bertujuan
untuk memberikan dukungan, baik dukungan verbal maupun dukungan
nonverbal (Ayu & Muhid, 2022). Sarafino & Smith (dalam Millatana, 2024)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai bantuan yang mencakup rasa
terima kasih, perhatian, maupun hiburan yang diberikan kepada individu
oleh seseorang atau kelompok. Dukungan sosial dapat diperoleh dari
berbagai pihak, seperti keluarga, kelompok khusus, dan teman sebaya
(Suryaratri et al., 2020). Teman sebaya atau peer group merupakan individu
yang memiliki status sosial, usia, dan pengalaman yang relatif sama dengan
seseorang (Nasution, 2018).

Rahayu & Sawitri (2022) mendefinisikan dukungan sosial teman
sebaya sebagai bantuan yang dirasakan individu dari teman sebayanya.
Bantuan tersebut bisa berupa kenyamanan, kepedulian, dan bantuan yang
tersedia apabila diperlukan (perceived support). Menurut Rahmadi (dalam
Minarsih et al., 2025) dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan
yang diberikan kepada individu oleh kelompok sebayanya berupa
kenyamanan fisik dan psikologis. Hal ini membuat individu merasa dicintai,
diperhatikan, dan dihargai sebagai bagian dari kelompok sosial.

Gottlieb dan Zimet (dalam Asrar & Taufani, 2022) menyatakan
bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat mengurangi tingkat stres,
depresi, maupun gangguan kesehatan mental lainnya. Burka & Yuen (dalam
Akerina & Wibowo, 2022) menyatakan bahwa interaksi sosial sangat

penting bagi mahasiswa dalam masa studi mereka. Di mana mereka bisa
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menggunakan koneksi-koneksi sosial yang tersedia, seperti kelompok
belajar, tim olahraga, atau bahkan teman sebaya untuk sekedar menceritakan
pengalaman-pengalaman yang ada.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial teman sebaya merupakan bantuan yang diberikan oleh individu
dengan kesamaan usia atau status sosial dalam bentuk perhatian, empati, dan
bantuan emosional maupun praktis yang membantu seseorang menghadapi
tekanan, merasa dihargai, serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan

kesejahteraan sosial.

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Sarafino & Smith (dalam Millatana, 2024) beberapa aspek

dukungan sosial yaitu:

a. Dukungan emosional
Dukungan emosional yang diberikan bisa berupa kehangatan, rasa
simpati, perhatian, dan kasih sayang yang bisa membuat seseorang
merasakan kenyamanan sebab ia merasa dicintai dan dipedulikan,
sehingga mampu menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi
dengan baik.

b. Dukungan penghargaan
Dukungan ini berupa penghargaan, penilaian positif terhadap
individu, pemberian semangat atau dorongan untuk maju, serta
menghargai pendapat individu lainnya.

c. Dukungan instrumental
Dukungan instrumental diberikan melalui bantuan atau penyediaan
materi kepada individu lain yang membutuhkan, seperti bantuan
terkait suatu pekerjaan, tugas, tenaga, barang, atau uang.

d. Dukungan informasional
Dukungan ini berupa pemberian informasi, pengetahuan, saran,
sugesti, umpan balik, maupun nasihat terkait hal apa yang sebaiknya

dilakukan oleh individu yang membutuhkan.
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3. Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri. Islam menekankan pentingnya dukungan sosial
(social support), termasuk dari teman sebaya (peers), sebagai sarana
saling menolong dalam kebaikan, menguatkan iman, dan menjaga
kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial teman sebaya dalam
perspektif Islam bukan sekadar bentuk empati atau kebersamaan
emosional, tetapi juga merupakan bagian dari ukhuwah Islamiyah, yaitu
ikatan persaudaraan karena keimanan (Hidayat & Sari, 2020). Konsep ini

sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:
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“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah; sesungguhnya Allah
amat berat sika-Nya”(0S. Al-Ma’idah (5): 2)

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap bentuk interaksi sosial,
termasuk dukungan antar teman, hendaknya dilandasi oleh niat saling
menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan. Dalam konteks akademik,
dukungan teman sebaya dapat terwujud melalui saling membantu dalam
belajar, memberi semangat, serta mengingatkan ketika menghadapi
kesulitan atau tekanan akademik. Dukungan ini tidak hanya membantu
secara emosional, tetapi juga menumbuhkan solidaritas dan keimanan
bersama (Hasanah & Mulyani, 2019).

Dukungan sosial antar sesama muslim merupakan bagian dari
ajaran ukhuwah yang menekankan pentingnya saling menolong,
menguatkan, dan memberi manfaat. Pengaruh sosial ini tidak hanya
bernilai emosional, tetapi juga bernilai ibadah karena menjadi sarana
meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan keteguhan jiwa (Karim, 2019).

Konsep ini tercermin dalam sabda Rasulullah:
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“Perumpamaan orang-orang beriman dalam kasih sayang, cinta, dan
perhatian mereka ibarat satu tubuh, jika satu anggota tubuh sakit, maka
seluruh tubuh ikut merasakan sakit dengan berjaga dan demam” (HR.
Muslim).
Hadist ini menegaskan bahwa pengaruh antar sesama muslim
digambarkan seperti satu tubuh yang saling terhubung. Ketika salah satu
bagian mengalami kesulitan, bagian lain secara naluriah berusaha
memberikan bantuan. Dalam konteks akademik, prinsip ini berarti bahwa
teman sebaya memiliki peran penting dalam memberikan dukungan
emosional, motivasi belajar, dan bantuan praktis ketika seseorang

mengalami tekanan atau stres akademik.

D. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya

Terhadap Stres Akademik

Stres akademik adalah keadaan di mana siswa tidak mampu
menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsikan tuntutan-tuntutan
akademik yang diterima sebagai gangguan (Rahmawati, 2016). Kondisi stres
akademik disebabkan karena adanya tekanan untuk menunjukkan prestasi dan
keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin meningkat,
sehingga siswa merasa semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan
(Barseli et al., 2020). Dengan demikian, faktor internal seperti keyakinan diri,
kemampuan mengatur diri, dan motivasi memiliki peran penting dalam
menentukan apakah tekanan akademik akan dipersepsikan sebagai tantangan

atau justru sebagai beban.

Motivasi berprestasi pada dasarnya mendorong individu untuk
mencapai hasil akademik yang optimal. Namun, apabila motivasi berprestasi
disertai tuntutan yang terlalu tinggi terhadap diri sendiri, individu dapat
mengalami tekanan psikologis yang lebih besar. Mahasiswa yang memiliki

dorongan kuat untuk memperoleh hasil terbaik cenderung menetapkan standar
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tinggi dan merasa takut mengalami kegagalan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Oktavia & Mariyati (2025) yang menyatakan bahwa siswa yang
berprestasi tinggi sering menghadapi tekanan akademik dan ekspektasi

performa yang lebih besar, sehingga lebih rentan mengalami stres akademik.

Meskipun begitu, penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi bisa menurunkan tingkat stres akademik. Hasil penelitian ini
mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa apabila
motivasi berprestasi meningkat, maka tingkat stres akademik yang dialami
akan menurun (Karina & Jannah, 2021; Sari & Nurhayati, 2020; Sagita et al.,
2017). Motivasi berprestasi yang rendah dapat menjadi faktor yang mendorong
munculnya stres akademik (Fiqih & Ratnawati, 2023). Hal ini disebabkan
karena mahasiswa cenderung merasa kurang mampu, tidak percaya diri, dan
tidak memiliki dorongan yang cukup untuk menghadapi tuntutan perkuliahan.
Rendahnya motivasi berprestasi dapat memperburuk persepsi terhadap tekanan
akademik, sehingga mahasiswa merasa tuntutan yang diberikan lebih berat dari

kemampuan yang dimiliki (Mulya & Indrawati, 2016).

Teori diatesis stres (diathesis-stress theory) oleh Paul Meehl (dalam
Safaria, 2021) menjelaskan bahwa munculnya gangguan psikologis disebabkan
karena adanya interaksi antara kerentanan individu (diatesis) dan tekanan dari
lingkungan. Dalam kehidupan akademik, tekanan dapat berasal dari tugas
kuliah, ujian, tuntutan nilai, persaingan akademik, hingga target pencapaian
yang harus dipenuhi mahasiswa (Alviasari et al., 2025). Namun, setiap
mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghadapi tekanan
tersebut, sehingga tingkat stres akademik yang dialami juga berbeda-beda.

Apabila diakitkan dengan teori diatesis-stres, motivasi berprestasi
dipandang sebagai faktor dari dalam diri individu yang dapat membantu
mahasiswa menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa dengan motivasi
berprestasi tinggi memiliki tujuan belajar yang jelas, semangat untuk mencapai
hasil terbaik, serta keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tuntutan

akademik (Yusuf, 2018). Kondisi tersebut membuat mahasiswa lebih mampu
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memandang tekanan akademik sebagai tantangan yang dapat dihadapi, bukan
malah sebagai beban yang menakutkan (Azmi, 2023). Sebaliknya, mahasiswa
dengan motivasi berprestasi rendah cenderung lebih mudah merasa tidak
mampu, kurang percaya diri, dan mudah menyerah jika menghadapi kesulitan
akademik, sehingga lebih rentan mengalami stres akademik.

Selain itu, faktor lingkungan juga dapat membantu mengurangi dampak
stres yang dialami individu. Menurut stress-buffering theory Cohen & Wills
(dalam Alya & Muslima, 2025) dukungan sosial berperan penting dalam
melindungi individu dari dampak negatif stres. Teori ini juga menyatakan
bahwa dukungan sosial menjadi faktor protektif dan prediktif terhadap gejala
burnout (Cohen & Wills, 1985). Dalam penelitian ini, dukungan sosial teman
sebaya menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat membantu mahasiswa
menghadapi tekanan akademik. Adanya dukungan dari teman sebaya membuat
mahasiswa merasa tidak sendirian dalam menghadapi tekanan akademik,
sehingga dapat mengurangi munculnya stres akademik (Faqih, 2020). Selain
itu, penelitian Anggraeni & Hidayati (2024) juga menemukan bahwa
mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial rendah cenderung memiliki tingkat
stres akademik yang lebih tinggi.

Stres akademik tidak hanya dipengaruhi oleh tekanan akademik itu
sendiri, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal yang dimiliki mahasiswa.
Motivasi berprestasi yang tinggi dan dukungan sosial teman sebaya yang baik
dapat membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik dengan lebih
positif sehingga tingkat stres akademik menjadi lebih rendah. Sebaliknya,
rendahnya motivasi berprestasi dan kurangnya dukungan sosial teman sebaya

dapat membuat mahasiswa lebih rentan mengalami stres akademik.
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E. Kerangka Berpikir

Motivasi
Berprestasi (X1)

Stres
Akademik (Y)

Dukungan
Sosial Teman
Sebaya (X2)

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan yakni:

1. Haj: Motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang negatif terhadap stres
akademik pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim malang.

2. Ha;: Dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh yang negatif
terhadap stres akademik pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim malang.

3. Has: Terdapat pengaruh negatif antara motivasi berprestasi dan dukungan
sosial teman sebaya terhadap stres akademik pada mahasiswa baru UIN

Maulana Malik Ibrahim malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu menggunakan
instrumen dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji
hipotesis (Sugiyono, 2023). Apabila dikaji lebih dalam sesuai dengan jenis
permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini dapat digolongkan sebagai
penelitian korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Arikunto,
2010). Penelitian ini menggunakan rumus regresi linear berganda yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi (X1) dan dukungan
sosial teman sebaya (X2) terhadap stres akademik mahasiswa baru UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel merupakan sebuah langkah dalam menetapkan
variabel-variabel utama yang ada dalam penelitian serta penentuan dari fungsi
variabel masing-masing (Azwar, 2018). Terdapat 3 variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel bebas: Motivasi berprestasi (X1) & Dukungan sosial teman
sebaya (X2)
2. Variabel terikat: Stres akademik

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi tentang variabel yang disusun
berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar,
2018). Definisi operasional dapat menjadikan konsep yang bersifat abstrak
menjadi operasional, yang bisa memudahkan peneliti guna melakukan
pengukuran (Ridha, 2017). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Stres akademik
Stres akademik merupakan suatu kondisi peserta didik yang mengalami
tekanan akademik serta adanya ketidakseimbangan antara kemampuan diri
dengan tuntutan akademik, yang akan diungkap melalui aspek-aspek stres
yang meliputi aspek biologis dan aspek psikososial (emosi, kognitif,
perilaku sosial).

2. Motivasi berprestasi
Motivasi berprestasi adalah sebuah usaha untuk mencapai keberhasilan
dalam persaingan dengan beberapa standar keunggulan yang ditetapkan
oleh seseorang sebagai acuan (McClelland, 1985). Variabel ini akan
diungkap melalui aspek-aspek motivasi berprestasi yang disusun
berdasarkan karakteristik dari orang-orang yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi yang dikemukakan oleh McClelland & Winter, yaitu
menyukai tantangan, menyukai feedback, gigih, mengembangkan
kemampuan, dan memiliki kendali.

3. Dukungan sosial teman sebaya
Dukungan sosial teman sebaya merupakan sebuah dukungan yang ditujukan
untuk individu yang membutuhkan, yang berasal dari teman seusia atau
sebayanya, yang akan diungkap melalui aspek-aspek dukungan sosial yaitu
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan

dukungan informasional.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek dalam sebuah penelitian
yang akan diteliti atau dipelajari (Sugiyono, 2023). Populasi memegang
peranan penting dalam menentukan cakupan serta arah penelitian, karena
dari populasi, data akan dikumpulkan kemudian dianalisis sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan yang bisa menggambarkan kondisi atau
karakteristik populasi secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, populasi
yang dimaksud adalah mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan tahun 2025 yang berjumlah 4.979 orang dari 3 kampus
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UIN Malang. Data ini diperoleh dari BAK (Bagian Administrasi
Akademik) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun rincian jumlah

mahasiswa baru pada masing-masing kampus dapat dilihat pada Tabel

berikut:
Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
Lokasi Kampus Jumlah Mahasiswa Baru
Kampus 1 3.472
Kampus 2 257
Kampus 3 1.250
Total 4.979
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karateristik tertentu,
yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2023). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu
proportionate stratified random sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Selanjutnya, proportionate stratified random sampling adalah teknik yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen
dan berstrata secara proporsional.

Teknik proportionate stratified random sampling digunakan karena
populasi mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terbagi ke
dalam tiga kampus dengan jumlah mahasiswa yang berbeda. Teknik ini
dipilih agar setiap kampus terwakili secara proporsional, sehingga
memungkinkan perbandingan tingkat stres akademik antar kampus
dilakukan secara objektif dan representatif. Proportionate stratified
random sampling dilakukan dengan cara membagi populasi ke dalam
beberapa strata, kemudian mengambil sampel dari tiap strata secara acak
dan sebanding dengan jumlah populasi pada strata tersebut. Sugiyono

(2023) menyatakan bahwa pada stratified random sampling, jumlah
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sampel setiap strata ditentukan berdasarkan perbandingan ukuran
populasi, bukan disamaratakan, agar setiap strata terwakili secara
proporsional.

Jumlah sampel total dalam penelitian ini ditentukan menggunakan
rumus slovin sebagai berikut:
n=N/(1+Ne?)

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N :Jumlah Populasi

e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)

Dalam menggunakan rumus ini, pertama-tama penulis menentukan
batas toleransi kesalahan (Majdina et al., 2024). Batas toleransi kesalahan
dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan,
maka semakin akurat pula sampel menggambarkan suatu populasi.
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat
akurasi 95%, sehingga penulis menggunakan tingkat kesalahan 5% untuk
menentukan sampel total.
n=N/(1+Ne?
n=4.979 /(1 + (4.979 (0,05%)))
n=4.979 /(1 + 12, 4475)
n=4.979 /13, 4475
n=370

Selanjutnya, Penentuan jumlah anggota sampel berstrata dilakukan
dengan cara pengambilan sampel secara proportionate stratified random

sampling yaitu dengan menggunakan rumus proportionate:

ONi
n=—>Xn
N

Keterangan
ni: Jumlah strata
n: Jumlah sampel (370 mahasiswa baru)

Ni: Jumlah anggota strata
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N: Jumlah anggota populasi seluruhnya (4.979 mahasiswa baru UIN

Malang)
Maka jumlah anggota sampel:

a. Kampus 1 (3.472 mahasiswa baru)

3.742
ni = 1979 x 370 = 258
b. Kampus 2 (257 mahasiswa baru)
7
ni =4.979>< 370 =19
c. Kampus 3 (1.250 mahasiswa baru)
. 1.250
n =579 x 370 =93

Berikut Tabel sampel penelitian setelah dilakukan pengambilan

sampel dengan teknik propotionate stratified sampling:

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

Kelompok Jumlah Populasi Strata Sampel
Kampus 1 3.472 258
Kampus 2 257 19
Kampus 3 1.250 93
Total 4.979 370

Setelah ditetapkan strata, pemilihan responden dalam tiap kelompok

dilakukan menggunakan teknik random sampling. Artinya, dari setiap

kelompok yang telah ditentukan jumlah respondennya, peneliti memilih

anggota secara acak tanpa memandang urutan atau karakteristik tertentu

(Sugiyono, 2023). Sehingga setiap anggota dalam kelompok tersebut

memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Teknik ini

digunakan untuk menjaga objektivitas dan menghindari bias dalam

pengambilan data.

E. Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner

untuk mencari dan

mengumpulkan data. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
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efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2023). Penggunaan kuesioner
bertujuan untuk memperoleh data dari responden, baik berupa laporan
mengenai diri mereka sendiri maupun informasi yang mereka ketahui.
Kuesioner dibedakan menjadi dua, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner
terttutup. Menurut Arikunto (dalam Nugroho, 2018) kuesioner terbuka
memberikan kesempatan bagi responden untuk menjawab dengan kalimatnya
sendiri, sedangkan pada kuesioner tertutup, penulis sudah menyediakan pilihan
jawaban dan responden tinggal memilih jawaban sesuai kondisi yang sedang
dialami. Kuesioner dalam penelitian menggunakan kuesioner tertutup yang
disebarluaskan dalam bentuk google form kepada mahasiswa baru UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

F. Instrumen Penelitian

Skala merupakan sejumlah pernyataan tertulis berupa konstrak atau
konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu, dan
pertanyaan dalam skala sebagai stimulus yang tertuju pada indikator perilaku
guna memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri subjek
yang biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan (Azwar, 2018).

Penelitian ini menggunakan skala likert, yakni skala yang berisi
pernyataan-pernyataan sikap (attitude statement) yang menggambarkan
tanggapan individu terhadap suatu objek sikap. Menurut Sugiyono (2023) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang terhadap fenomena sosial tertentu melalui serangkaian
pernyataan yang dinilai berdasarkan tingkat persetujuan responden. Terdapat
dua pernyataan sikap dalam skala likert, yaitu pernyataan yang bersifat
mendukung  (favourable) dan pernyataan yang tidak mendukung
(unfavourable). Di mana dalam skala likert ini terdapat 4 alternatif jawaban,
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai
(STS). Peneliti tidak menggunakan alternatif jawaban netral (N) untuk
menghindari jawaban dengan kecenderungan tidak memiliki sikap. Pendekatan

ini sejalan dengan pendapat Suasapha et al., (2020) yang menyatakan bahwa
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kuesioner dengan skala likert sebaiknya tidak menyertakan pilihan netral,
karena opsi tersebut sering kali dipilih oleh responden yang tidak siap
mengungkapkan pendapatnya secara jelas. Kriteria penilaian dimulai dari
4,3,2,1 untuk jawaban favourable, sedangkan untuk jawaban unfavourable

penilaian dimulai dari 1,2,3,4. Sebagaimana Tabel berikut.

Tabel 3. 3 Penentuan Nilai Skala

Skor
Respon Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Untuk mengukur variabel yang telah dijelaskan di atas, peneliti
menggunakan tiga skala, yaitu skala stres akademik, skala motivasi berprestasi,
dan skala dukungan sosial teman sebaya. Berikut adalah penjelasan mengenai
ketiga skala tersebut:

1. Skala Stres Akademik

Pengukuran stres akademik dalam penelitian ini menggunakan skala
yang diadaptasi dari skala stres akademik yang disusun oleh Millatana
(2024) berdasarkan teori Sarafino & Smith yang mencakup keempat aspek
stres akademik, yaitu aspek biologis dan psikososial (emosi, kognitif, dan
perilaku sosial). Terdapat sejumlah 25 aitem dengan daya beda tinggi
dengan nilai koefisien berkisar antara 0,314 hingga 0,664. Estimasi
reliabilitas skala stres akademik diperoleh menggunakan metode
Cronbach's Alpha dengan nilai sebesar 0,889. Di mana berdasarkan nilai

tersebut dapat dikatakan bahwa skala stres akademik ini reliabel.

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Stres Akademik Sebelum Uji Coba

No Aspek Indikator Nomor Aitem  Jumlah
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1.

Biologis Reaksi fisik akibat

tekanan akademik

6,10, 11, 12,
15*

Psikososial
a. Emosi Cemas dalam
menghadapi situasi

akademik

Perasaan negatif
saat tuntutan

akademik tinggi

13,17

Ketenangan dan
ketahanan terhadap
penilaian sosial dan

akademik

2% T*,22%

b. Kognitif Gangguan

konsentrasi

3,24*

Sulit memahami
dan mengingat

materi

14,23

Pikiran negatif dan
tidak nyaman di

lingkungan kampus

4* 25

c. Perilaku Menarik diri dari

Sosial lingkungan sosial

5,21

Interaksi sosial

dengan teman

1*, 18*, 20*
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Partisipasi 9%, 16 2
akademik dan
kenyamanan sosial

Total 25

*item unfavourable

Skala Motivasi Berprestasi

Dalam penelitian ini, variabel motivasi berprestasi akan diukur
menggunakan skala yang diadaptasi dari skala motivasi berprestasi yang
disusun oleh Azmi (2023). Skala ini terdiri dari lima aspek motivasi
berprestasi, yaitu menyukai tantangan, menyukai feedback, gigih,
mengembangkan kemampuan, dan memiliki kendali, yang disusun
berdasarkan karakteristik dari orang-orang dengan motivasi berprestasi
tinggi yang dikemukakan oleh McClelland & Winter. Pada skala ini
terdapat 10 aitem dengan koefisien muatan faktor bernilai positif dan z-
value >1.96, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item signifikan

mengukur apa yang hendak diukur.

Tabel 3. 5 Blue Print Skala Motivasi Berprestasi Sebelum Uji Coba

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Item
1. Menyukai Menyukai tugas-tugas 2, 8* 2
Tantangan yang sulit dan merasa
tertantang
2. Menyukai Menyukai 1, 5% 2
Feedback saran/masukan dari
orang lain
3. Gigih Gigih dalam 4, 10* 2
menyelesaikan tugas
4.  Mengembangkan Selalu berupaya untuk 6, 9* 2

Kemampuan

mengembangkan
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kemampuan yang

dimiliki
5. Memiliki Kendali Selalu bisa 3,7 2
menyelesaikan tugas
yang diberikan
Total 10

*item unfavourable
Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini akan diukur
menggunakan skala yang diadaptasi dari skala dukungan sosial teman
sebaya yang disusun oleh Millatana (2024) berdasarkan teori Sarafino &
Smith yang memiliki empat aspek dukungan sosial, yaitu dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informasional. Pada skala ini terdapat sebanyak 39 aitem dengan daya
beda tinggi, yakni berkisar antara 0,349 hingga 0, 779. Estimasi reliabilitas
skala dukungan sosial teman sebaya diperoleh menggunakan metode
Cronbach's Alpha. Di mana nilai Alpha Cronbach s dari skala ini adalah
sebesar 0,961. Berdasarkan nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa skala

dukungan sosial teman sebaya reliabel.

Tabel 3. 6 Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya Sebelum

Uji Coba
No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
1. Dukungan Perhatian dan 9,29, 36*, 4
Emosional kepedulian teman 37*
Penerimaan dan 10, 23 2

dukungan dalam

kondisi akademik

Respon dan keterlibatan 1, 5%, 24*, 18 4

saat berinteraksi
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2. Dukungan Penghargaan dan 2, 13%, 19%*,

Penghargaan penilaian positif dari 25
teman
Sikap saling 16, 6*

menghormati dalam

pengaruh pertemanan

Kepercayaan dan 27,35, 21%,
dukungan yang 15%
membangun
3. Dukungan Bantuan berupa 7,11, 20*, 31
Instrumental barang/fasilitas untuk
kebutuhan akademik

Bantuan keuangan dan 3,28, 34

kebutuhan konsumsi

Bantuan langsung 14*17, 22,
dalam aktivitas dan 26, 33

kondisi tertentu

4. Dukungan Saran dan solusi untuk 4, 8%, 39
Informasional masalah akademik
Informasi terkait 12, 30

kegiatan kampus

(UKM/organisasti)

Informasi perkuliahan 32, 38,
dan lingkungan

kampus/ma’had

Total

*item unfavourable

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
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Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketetapan dan kecermatan pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya
secara tepat (Azwar, 2018). Validitas dalam penelitian menyatakan
derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang
diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang
diukur. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen
seperti kuesioner mampu untuk mengukur variabel penelitian secara
tepat. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang kurang dan
sesuai dengan tujuan pengukuran. Data yang valid berarti data tersebut
sesuai dengan realitas yang terjadi pada objek penelitian.

Dalam mencari validitas sebuah item, peneliti harus
mengkorelasikan antara item dengan total item-item tersebut. Jika
koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item
tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka
item tersebut dinyatakan tidak valid (Azwar, 2018). Jika didapatkan nilai
probabilitas (P) < 0,05 pada korelasi antar satu item dengan total skor
salah satu faktor, maka bisa dikategorikan signifikan dan item yang
digunakan valid. Sebaliknya, apabila korelasi antar satu item dengan total
skor salah satu faktor memiliki nilai probabilitas (P) > 0,05 maka item
dikatakan tidak valid. Penelitian ini akan dilakukan dengan melakukan
Correlation Pearson antar skor jawaban responden di setiap pernyataan
dengan skor total jawaban responden. Di mana skala dinyatakan valid
apabila r hitung > r Tabel. Nilai r Tabel dihitung menggunakan rumus:

df=n—2=103(0,1918)

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah pengukuran yang menunjukkan kemampuan alat
ukur untuk mengukur sesuatu secara konsisten dari waktu ke waktu
dengan tingkat kepercayaan yang tinggi (Azwar, 2018). Hasil sebuah
pengukuran bisa dipercaya hanya ketika pada beberapa kali pelaksanaan

pengukuran pada sekelompok maupun lebih subjek yang sama,
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mendapatkan hasil pengukuran yang rekatif sama, di mana hal ini berlaku
selama aspek yang diukurr kepada subjek belum atau tidak berubah
(Azwar, 2018). Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Cronbach'’s Alpha. Tingkat reliabilitas diukur melalui
koefisien yang berada dalam rentang 0 hingga 1,00, di mana nilai yang

semakin mendekati 1,00 menunjukkan reliabilitas yang semakin tinggi.

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Skala Stres Akademik

Berdasarkan data hasil uji validitas, skala stres akademik
menunjukan terdapat 23 dari 25 aitem yang dapat dibuktikan valid. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas pearson. R-hitung
akan dibandingkan dengan r-Tabel. Dengan jumlah sampel sebanyak n =
105 dengan nilai signifikansi 5%. Maka dapat ditentukan nilai r-Tabel
yang digunakan yaitu 0,1918. Bila r-hitung lebih besar dari pada 0,1918
maka item dapat dikatakan valid. Sebaran hasil uji validitas didapatkan

sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik

Nomor R Hitung R Tabel Signifikansi Keterangan
Aitem
SAl 0,236 0,1918 0,015 Valid
SA2 0, 440 0,1918 0, 000 Valid
SA3 0,515 0,1918 0, 000 Valid
SA4 -0, 001 0,1918 0, 995 Tidak Valid
SAS 0, 476 0,1918 0, 000 Valid
SA6 0,618 0,1918 0, 000 Valid
SA7 0, 196 0,1918 0, 045 Valid
SAS8 0, 535 0,1918 0, 000 Valid
SA9 0, 241 0,1918 0,013 Valid
SA10 0,267 0,1918 0, 006 Valid
SAll 0, 582 0,1918 0,000 Valid
SA12 0, 597 0,1918 0, 000 Valid
SA13 0, 099 0,1918 0,315 Tidak Valid
SA14 0, 449 0,1918 0, 000 Valid
SA15 0, 442 0,1918 0, 000 Valid
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SA16 0, 601 0,1918 0, 000 Valid

SA17 0,397 0,1918 0, 000 Valid
SA18 0, 645 0,1918 0, 000 Valid
SA19 0, 445 0,1918 0, 000 Valid
SA20 0, 440 0,1918 0, 000 Valid
SA21 0,443 0,1918 0, 000 Valid
SA22 0,575 0,1918 0, 000 Valid
SA23 0,611 0,1918 0, 000 Valid
SA24 0, 440 0,1918 0, 000 Valid
SA25 0, 609 0,1918 0, 000 Valid

Berikut adalah blueprint skala stres akademik setelah dilakukan uji

validitas:

Tabel 3. 8 Blueprint Skala Stres Akademik Setelah Uji Coba

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Aitem
1. Biologis Reaksi fisik akibat 5,9,10, 11, 5
tekanan akademik 13*%

2 Psikososial

a. Emosi Cemas dalam 7,17 2
menghadapi situasi

akademik

Perasaan negatif 15 1
menghadapi tuntutan
akademik

Ketenangan dan 2% 6%, 20%* 3

ketahanan terhadap
penilaian sosial dan

akademik

b. Kognitif Gangguan konsentrasi 3,22% 2
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Sulit memahami dan 12,21 2
mengingat materi
Pikiran negatif dan 23 1
tidak nyaman di
lingkungan kampus
c. Perilaku Menarik diri dari 4,19 2
Sosial lingkungan sosial
Interaksi sosial 1%, 16*, 18* 3
dengan teman
Partisipasi akademik 8%, 14 2
dan kenyamanan
sosial
Total 23

*item unfavourable

Hasil uji reliabilitas skala stres akademik berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0, 823. Berarti skala stres akademik dikatakan
reliabel karena mendekati nilai 1, 00. Nilai tersebut berada di atas angka
0, 6 yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi

dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam proses pengumpulan data.

Berikut hasil uji reliabilitas;

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Stres Akademik

Variabel Cronbach’s Alpha

N of Items

Stres Akademik 0, 842

23

2. Skala Motivasi Berprestasi
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Berdasarkan data hasil uji validitas, skala motivasi berprestasi
menunjukan terdapat 10 aitem yang dapat dibuktikan valid. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas pearson. R-hitung akan
dibandingkan dengan r-Tabel. Dengan jumlah sampel sebanyak n = 105
dengan nilai signifikansi 5%. Maka dapat ditentukan nilai r-Tabel yang
digunakan yaitu 0,1918. Bila r-hitung lebih besar dari pada 0,1918 maka
item dapat dikatakan valid. Sebaran hasil uji validitas didapatkan sebagai

berikut:

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Skala Motivasi Berprestasi

Nomor R Hitung R Tabel Signifikansi Keterangan
Aitem
MB1 0, 595 0,1918 0, 000 Valid
MB2 0, 496 0,1918 0, 000 Valid
MB3 0,553 0,1918 0, 000 Valid
MB4 0,586 0,1918 0, 000 Valid
MB5 0, 551 0,1918 0, 000 Valid
MB6 0,577 0,1918 0, 000 Valid
MB7 0, 589 0,1918 0, 000 Valid
MB8 0,532 0,1918 0, 000 Valid
MB9 0, 521 0,1918 0, 000 Valid
MB10 0, 531 0,1918 0, 000 Valid

Berikut adalah blueprint skala stres akademik setelah dilakukan uji

validitas:

Tabel 3. 11 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi Setelah Uji Coba

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Item
1. Menyukai Menyukai tugas-tugas 2, 8% 2
Tantangan yang sulit dan merasa
tertantang
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2. Menyukai Menyukai 1, 5% 2

Feedback saran/masukan dari
orang lain
3. Gigih Gigih dalam 4, 10* 2
menyelesaikan tugas
4. Mengembangkan Selalu berupaya untuk 6, 9* 2
Kemampuan mengembangkan

kemampuan yang

dimiliki

5. Memiliki Kendali Selalu bisa 3,7 2
menyelesaikan tugas

yang diberikan

Total 10

*item unfavourable
Uji reliabilitas skala motivasi berprestasi berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0, 747. Berarti skala motivasi berprestasi
dikatakan reliabel karena mendekati nilai 1, 00. Nilai tersebut berada di
atas angka 0, 6 yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
reliabilitas tinggi dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam proses

pengumpulan data. Berikut hasil uji reliabilitas;

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items

Motivasi Berprestasi 0, 747 10

Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Berdasarkan data hasil uji validitas, skala dukungan sosial teman
sebaya menunjukan terdapat 39 aitem yang dapat dibuktikan valid. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas pearson. R-hitung
akan dibandingkan dengan r-Tabel. Dengan jumlah sampel sebanyak n =

105 dengan nilai signifikansi 5%. Maka dapat ditentukan nilai r-Tabel
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yang digunakan yaitu 0,1918. Bila r-hitung lebih besar dari pada 0,1918
maka item dapat dikatakan valid. Sebaran hasil uji validitas didapatkan

sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Nomor R Hitung R Tabel Signifikansi Keterangan
Aitem

DTS1 0,353 0,1918 0, 000 Valid
DTS2 0, 446 0,1918 0, 000 Valid
DTS3 0, 383 0,1918 0, 000 Valid
DTS4 0, 549 0,1918 0, 000 Valid
DTS5 0, 573 0,1918 0, 000 Valid
DTS6 0, 583 0,1918 0, 000 Valid
DTS7 0,614 0,1918 0, 000 Valid
DTS8 0, 708 0,1918 0, 000 Valid
DTS9 0, 603 0,1918 0, 000 Valid
DTS10 0, 654 0,1918 0, 000 Valid
DTS11 0,669 0,1918 0, 000 Valid
DTS12 0, 654 0,1918 0, 000 Valid
DTS13 0, 545 0,1918 0,000 Valid
DTS14 0, 528 0,1918 0, 000 Valid
DTSI15 0,222 0,1918 0, 024 Valid
DTS16 0, 546 0,1918 0, 000 Valid
DTS17 0, 697 0,1918 0, 000 Valid
DTS18 0,605 0,1918 0, 000 Valid
DTS19 0, 475 0,1918 0, 000 Valid
DTS20 0, 538 0,1918 0, 000 Valid
DTS21 0,314 0,1918 0, 001 Valid
DTS22 0,367 0,1918 0, 000 Valid
DTS23 0, 347 0,1918 0, 000 Valid
DTS24 0, 590 0,1918 0, 000 Valid
DTS25 0, 369 0,1918 0, 000 Valid
DTS26 0, 731 0,1918 0, 000 Valid
DTS27 0,512 0,1918 0, 000 Valid
DTS28 0, 534 0,1918 0, 000 Valid
DTS29 0,625 0,1918 0, 000 Valid
DTS30 0,570 0,1918 0, 000 Valid
DTS31 0,673 0,1918 0, 000 Valid
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DTS32 0,717 0,1918 0, 000 Valid

DTS33 0,618 0,1918 0, 000 Valid
DTS34 0,553 0,1918 0, 000 Valid
DTS35 0,598 0,1918 0, 000 Valid
DTS36 0,674 0,1918 0, 000 Valid
DTS37 0,457 0,1918 0, 000 Valid
DTS38 0,626 0,1918 0, 000 Valid
DTS39 0,669 0,1918 0, 000 Valid

Berikut adalah blueprint skala dukungan sosial teman sebaya setelah

dilakukan uji validitas:

Tabel 3. 14 Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya Setelah

Uji Coba
No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
1. Dukungan Perhatian dan 9,29, 36%*, 4
Emosional kepedulian teman 37*
Penerimaan dan 10, 23 2

dukungan dalam

kondisi akademik

Respon dan 1, 5%, 18, 24* 4

keterlibatan saat

berinteraksi
2. Dukungan Penghargaan dan 2, 13*, 19%, 4
Penghargaan penilaian positif 25
dari teman
Sikap saling 6*, 16 2
menghormati

dalam pengaruh

pertemanan

49



Kepercayaan dan ~ 15%,21* 27, 4

dukungan yang 35
membangun
3. Dukungan Bantuan berupa 7, 11, 20%*, 31 4
Instrumental barang/fasilitas

untuk kebutuhan

akademik

Bantuan keuangan 3,28,34 3
dan kebutuhan

konsumsi

Bantuan langsung 14*, 17, 22, 5
dalam aktivitas dan 26, 33

kondisi tertentu

4, Dukungan Saran dan solusi 4, 8* 39 3
Informasional untuk masalah
akademik
Informasi terkait 12, 30 2

kegiatan kampus
(UKM/organisast)
Informasi 32, 38, 2

perkuliahan dan

lingkungan kampus

Total 39

*item unfavourable
Uji reliabilitas skala dukungan sosial teman sebaya berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0, 934. Berarti skala dukungan sosial teman
sebaya dikatakan reliabel karena mendekati nilai 1, 00. Nilai tersebut
berada di atas angka 0, 6 yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
reliabilitas tinggi dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam proses

pengumpulan data. Berikut hasil uji reliabilitas;
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Tabel 3. 15 Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Dukungan Sosial Teman 0,934 39
Sebaya

I. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah syarat statistika dalam menganalisis regresi linear
berganda atau mengestimasi suatu garis regresi yang terdapat dalam analisis
regresi berganda (Hutagaol, 2025). Uji asumsi klasik digunakan untuk
menyatakan bahwa fungsi persamaan regresi sudah tepat dan valid. Jadi,
sebelum melakukan uji hipotesis pada regresi linear berganda, peneliti harus
melakukan beberapa uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah model yang
digunakan sudah tersebas dari peyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan
untuk mendapatkan persamaan linear yang baik Muliono (dalam Hutagaol,
2025). Oleh karena itu, uji asumsi klasik ini dilakukan melalui empat uji, yaitu

uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah langkah yang digunakan untuk menguji apakah data
yang dikumpulkan mengikuti distribusi normal atau tidak (Isnaini et al., 2025).
Uji normalitas penting untuk dilakukan, guna memvalidasi apakah data yang
dikumpulkan sesuai dengan asumsi distribusi normal yang diperlukan oleh
berbagai metode analisis statistik. Apabila data tidak berdistribusi normal,
maka asumsi yang mendasari metode-metode ini akan dilanggar, yang
berakibat pada kesimpulan yang salah. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows. Jika taraf signifikansi data memiliki

taraf (p>0,05) maka data tersebut dapat dikatakan normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana persebaran

variabel dalam suatau penelitian, atau dengan kata lain untuk melihat apakah
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terdapat pengaruh yang linear antara variabel terikat dengan masing-masing
variabel bebas (Hutagaol, 2025). Uji linearitas dalam penelitian ini

menggunakan uji F dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi korelasi antar
variabel bebas yang diuji pada suatu model regresi (Hutagaol, 2025). Model
regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi multikolinearitas.
Multikolinearitas dapat dilihat dengan skor Variance Inflation Factor (VIF)

<10 dan nilai Tolerance >0,1.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi
mengalami ketidaksamaan varian dari residual untuk seluruh pengamatan dari
model regresi linear. Apabila hasilnya sama, maka dikatakan homokedastisitas,
sedangkan apabila hasilnya tidak sama maka dikatakan heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh variabel bebas
menggunakan uji glejser. Penentuan untuk tidak terjadinya heteroskedastisitas
ialah apabila nilai signifikansinya >0,05. Jika nilai signifikansi <0,05 maka

akan terjadi heteroskedastisitas.

J. Uji Deskriptif
Analisis deskriptif yaitu mejelaskan data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan dengan menggambarkan data tanpa membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2023). Data mentah yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan mean dengan rumus:
Mean (M): u = %(imax +imin) 2k
Keterangan:

U = Mean Hipotetik
imax = Nilai Maksimal Item

imin = Nilai Minimal Item
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Yk = Jumlah Item
b. Menentukan standar deviasi:

SD: o hipotetik = %(Xmax + Xomin)

Keterangan:
o hipotetik = Standar Deviasi Hipotetik
Xmax = Nilai Maksimal Subjek
Xomin = Nilai Minimal Subjek

c. Menentukan kategorisasi:

Tinggi =M+ 1SD <X
Sedang =M-1SD<X <M+ 1SD
Rendah =X<M-1SD

K. Uji Hipotesis
Peneliti melakukan uji hipotesis dengan tujuan untuk menguji keabsahan
hipotesis yang diambil oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis

regresi berganda menggunakan SPSS 26 for windows.

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui jumlah perubahan nilai variabel terikat apabila nilai variabel
bebas dinaikan atau diturunkan (Sugiyono, 2023). Peneliti menggunakan
analisis regresi berganda yang mana analisis ini digunkan untuk
memprediksi apakah terjadi perubahan variabel terikat apabila dua atau
lebih variabel bebas dinaikan dan diturunkan nilainya (Sugiyono, 2023).
Analisis regresi berganda penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi

26.

2. Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan (bersama-
sama) dari dua variabel variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara
melihat nilai signifikansi atau membandingkan F hitung dengan F tabel.

Pertama, apabila nilai sinifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang
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simultan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang simultan kedua
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kedua, apabila nilai F hitung > F
tabel, maka variabel bebas secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai F hitung < F tabel, maka variabel

bebas secara bersamaan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

3. Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. Dalam mengetahui
pengaruh yang dihasilkan variabel bebas terhadap variabel terikat, peneiliti
melihat nilai signifikansi (Sig.) yang terdapat pada output cofficients.
Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat diterima
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
maka hipotesis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
ditolak (Darma, 2021).

Cara lain untuk uji t juga bisa dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dan t tabel. Hipotesis bisa diterima apabila t hitung > t tabel.
Cara untuk menentukan t tabel dengan mencari derajat atau degree of
freedom dahulu menggunakan rumus df = n — k (n = jumlah responden, k =

jumlah variabel bebas dan terikat) (Darma, 2021).

4. Uji R? atau Determinasi

Uji determinasi adalah pengukuran yang dilakukan sebagi upaya
untuk mengetahui pengaruh konstribusi model untuk menerangkan variasi
variabel terikat (Y) (Darma, 2021). Dari pengujian R? bisa mengetahui
berapa besar konstribusi pengaruh variabel bebas (X) secara simultan
terhadap variabel terikat (Y). peneliti menggunakan SPSS 26 for windows

untuk melakukan uji R?.

54



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Setting dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa baru UIN Malang angkatan
2025 pada tanggal 25 Februari — 7 Maret 2026. Seluruh mahasiswa baru UIN
Malang diwajibkan untuk tinggal di ma’had UIN Malang selama satu tahun
pertama, sehingga mereka memiliki karakteristik yang sama untuk menjadi
responden penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner penelitian yang menggunakan bantuan perangkat lunak google form.
Hal ini lebih mudah dilakukan, sebab mahasiswa baru UIN Malang angkatan
2025 sudah memiliki ponsel pribadi.

Sebanyak 377 responden telah mengisi link google form yang telah
disebarkan. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan 370 responden,
agar sesuai dengan jumlah sampel yang telah dihitung berdasarkan rumus di
bab 3. Penentuan jumlah sampel diambil berdasarkan data jumlah mahasiswa
baru UIN Malang di setiap lokasi kampus (kampus 1 — 3) berdasarkan data dari
BAK (Bagian Administrasi Akademik) UIN Malang yang diambil pada tanggal
19 Januari 2026. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu survei
awal, uji coba skala, dan uji pakai skala. Survei awal yang dimaksud
merupakan studi pendahuluan dalam penelitian yang dilakukan untuk
menyusun latar belakang pada bulan November 2026. Di mana peneliti
melakukan wawancara terhadap 1 mahasiswa baru laki-laki dan 1 mahasiswa

baru perempuan di UIN Malang.

Selanjutnya, uji coba skala dilakukan pada tangaal 13 — 15 Februari 2026
secara online kepada 105 responden dengan karakteristik yang sama dengan
subjek penelitian (mahasiswa baru UIN Malang angkatan 2025). Setelah
melakukan uji coba dan memastikan bahwa ketiga skala yang akan digunakan
valid dan reliabel, maka peneliti melakukan uji pakai skala kepada 370
responden. Data yang diperoleh dari 370 responden tersebut akan digunakan

sebagai landasan peneliti dalam menyusun hasil penelitian. Untuk mengetahui
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gambaran mengenai distribusi responden berdasarkan lokasi kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, berikut disajikan jumlah dan persentase

responden pada masign-masing lokasi:

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Kampus UIN

Malang
Lokasi Kampus Jumlah Responden Persentase
Kampus 1 254 68,65%
Kampus 2 39 10,54%
Kampus 3 77 20,81%
Total 370 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden yang
mengisi kuesioner adalah mahasiswa baru yang tinggal di kampus 1 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu sebanyak 254 mahasiswa atau sebesar
68,65%. Kemudian, responden dari kampus 3 berjumlah 77 mahasiswa atau
sebesar 20,81%. Selanjutnya, diikuti oleh kampus 2 sebanyak 39 mahasiswa
atau sebesar 10,54%. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi responden dalam
penelitian ini didominasi oleh mahasiswa baru UIN Malang yang tinggal di
kampus 1, sedangkan jumlah responden paling sedikit berasal dari mahasiswa

baru UIN Malang yang tinggal di kampus 2.

Selanjutnya, merupakan sebaran jenis kelamin responden dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 111 30%
Perempuan 259 70%
Total 370 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 259 mahasiswa baru

atau sebesar 70%. Sementara itu, responden berjenis kelamin laki-laki
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berjumlah 111 mahasiswa baru atau sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa baru perempuan

dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian memaparkan beberapa jenis analisis yang dilakukan

setelah memperoleh data dari responden penelitian.

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka sebelum
dilakukan pengujian selanjutnya didahulukan untuk menguji apakah data
berdistribusi secara normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila
skor signifikan (p)>0,05 dan apabila (p)<0,05 maka data tersebut
dikatakan tidak normal. Hasil uji normalitas akan menentukan keabsahan
data dan metode uji hipotesis yang perlu digunakan. Hasil uji normalitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Normalitas

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized Residual

N 370

Normal Parameters *° Mean .0000000

Std. Deviation 6.33202723

Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.041
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .166°

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from the data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the significance

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 26 for

windows mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,166 yang sesuai dengan

57



pernyataan keputusan pengambilan sebelumnya yaitu data bisa dikatakan
normal apabila nilai signifikansi >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

data dari ketiga variabel di atas dikatakan normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas menjadi syarat sebelum melakukan uji regresi linear.
Tujuan dari uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel terikat dengan masing-masing
variabel bebas. Hasil uji linearitas bisa diterima atau dikatakan terpenuhi
apabila mendapatkan niliai signifikansi >0,05. Apabila nilai signifikansi
<0,05 maka dikatakan tidak diterima atau tidak terpenuhi. Hasil uji

linearitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Linearitas Variabel Motivasi Berprestasi

dengan Stres Akademik

ANNOVA Table

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Stres Between (Combined) 4679.109 21 222.815 4.629 .000
Akademik Groups
* Motivasi
Berprestasi
Linearity 3447.528 1 3447.528  71.622  .000
Deviation 1231.528 20 61.579 1.279 .189
from
Linearity
Within 16751.064 348 48.135
Groups
Total 21430.173 369

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 memperoleh hasil nilai
deviation from linearity 0,189 (>0,05), yang berarti kedua variabel
memiliki hubungan yang linear. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi berprestasi dan variabel stres akademik memiliki pengaruh yang

linear.
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Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Linearitas Variabel Dukungan Sosial

Teman Sebaya dengan Stres Akademik

ANNOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Stres Between (Combined) 6635.606 71 93.459 1.883 .000
Akademik Groups
*
Dukungan
Sosial
Teman
Sebaya
Linearity 2805.942 1 2805.942  56.519  .000
Deviation 3829.664 70 54.709 1.102 .288
from
Linearity
Within 14794.567 298 49.646
Groups
Total 21430.173 369

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 memperoleh hasil nilai
deviation from linearity 0,288 (>0,05), yang berarti kedua variabel
memiliki pengaruh yang linear. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel

dukungan sosial teman sebaya dan variabel stres akademik memiliki

pengaruh yang linear.

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Linearitas Variabel Motivasi Berprestasi dan

Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Stres Akademik

Variabel Sampel Sig. Keterangan
Stres Akademik*Motivasi 370 0.189 Linear
Berprestasi
Stres 370 0.288 Linear

Akademik*Dukungan

Sosial Teman Sebaya

c¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antar variabel bebas (X1 dan X2). Model regresi

yang baik adalah jika tidak terjadi
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multikolinearitas mempunyai dua syarat pengambilan keputusan yaitu
: pertama, mengacu pada nilai Tolerance dimana tidak tedarapat
multikonilearitas apabila nilai tolerance > 0,10. Apabila nilai
Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas. Kedua, mengacu
pada Variance Inflation Factor (VIF) yaitu jika nilai VIF < 10,00
maka tidak terdapat multikolinearitas. Namun jika nilai VIF > 10,00
maka terdapat multikolinearitas. Hasil uji validitas menggunakan

metode Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Pengujian Multikolinearitas

Coefficients*

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Motivasi Berprestasi 997 1.003
Dukungan Sosial ~ .997 1.003
Teman Sebaya

Hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
Tolerance untuk variabel X1 adalah 0,997 (>0,10) dan X2 adalah
0,997 (>0,10). Sedangkan untuk nilai VIF untuk variabel X1 adalah
1,003 (<10,0) dan X2 adalah 1,003 (<10,0). Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini

dapat dikatakan baik.

d. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi dianggap baik apabila pada pengujian tidak
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi >0,05. Apabila <0,05
maka dikatakan mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Pengujian Heteroskedastisitas

Coefficients”

Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.252 2.258 .555 579
Motivasi .040 .064 .032 .632 533
Berprestasi
Dukungan .022 .013 .087 1.669 .096
Sosial
Teman
Sebaya

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil dari nilai signifikansi
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,533 (>0,05) dan nilai hasil
signifikansi variabel dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,096
(>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian dua
variabel bebas tidak terjadi heterokedastisitas, yang artinya model

regresi dikatakan baik.
2. Uji Deskriptif

Uji deskriptif dilakukan untuk mengetahui jawaban dari rumusan
masalah serta untuk mencapai tujuan pada penelitian. Data yang
ditampilkan pada uji deskriptif ini harus disusun dengan rapi agar
memudahkan pada proses interpretasi. Hasil penilaian dari laporan statistik

deskriptif berupa means, standar deviasi dan kategorisasi.

a. Skor Empirik
Skor empirik adalah data berbentuk jumlah angka yang diperoleh

dari perhitungan kuesioner dan bertujuan untuk mengetahui tingkat
rendah, sedang dan tinggi pada setiap variabel penelitian. Data skor

empirik yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Deskripsi Skor Empirik

Descriptive Statistics

Variable Min Max Mean Std. Deviation

Stres Akademik 26 78 52.93 7.621
)
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Motivasi 15 38 29.43 3.509
Berprestasi (X1)

Dukungan Sosial 75 156 121.45 15.846
Teman Sebaya

(X2)

Skala motivasi berprestasi pada penelitian ini memiliki hasil skor
item minimal 10 dan maksimal 39 dengan mean 26,69 dan standar
deviasi sebesar 3,236. Skala dukungan sosial teman sebaya memiliki
hasil skor item minimal 75 dan maksimal 156 dengan mean 121,45 dan
standar deviasi 15,846. Skala stres akademik dalam penelitian ini
memiliki hasil skor item minimal 26 dan maksimal 78 dengan mean

52,93 dan standar deviasi 7,621.

. Deskripsi Kategorisasi Data

Berikut yang menjelaskan skor norma hipotetik dalam penelitian

ini, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma
Tinggi X > (Mean + 1SD)
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD)
Rendah X <(Mean — 1SD)

Penelitian ini mengkategorisasikan data dengan nilai mean dan
standar deviasi pada setiap variabel. Setelah diperoleh hasilnya, maka
dikelompokkan menggunakan SPSS 26 for windows menjadi tiga
kategorisasi data yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Berikut penjelasan

kategorisasi datanya:

1) Stres Akademik

Batas masing-masing kategori dibagi menjadi 3 setelah
menemukan skor pada masing-masing kategori norma yang berlaku.

Berikut penjelasan secara rinci mengenai skala stres akademik:
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Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Stres Akademik

Kategori Range Frequency  Percent
Tinggi >60,5 51 14%
Sedang 45,3 - 266 72%

60,5
Rendah <453 53 14%
Total 370 100%

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil bahwa mahasiswa baru
UIN Malang dengan tingkat stres akademik tinggi adalah sebanyak 51
mahasiswa dari 370 responden awal. Mahasiswa baru dengan tingkat
stres akademik sedang berjumlah 266 dari 370 responden, dan pada
tingkat rendah adalah sebanyak 53 mahasiswa dari sejumlah 370
responden. Penjelasan lebih lanjut bisa dilihat pada diagram di bawah
ini:

Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Stres Akademik

Distribusi Frekuensi

B RENDAH B SEDANG M TINGGI

Dari diagram 4.1 menunjukkan bahwa mahasiswa baru dengan
tingkat stres akademik tinggi berjumlah 14%. Mahasiswa baru dengan
tingkat stres akademik sedang sebanyak 72%, dan mahasiswa baru
dengan tingkat stres akademik rendah sejumlah 14%. Selanjutnya
peneliti mengelompokkan data berdasarkan klaster lokasi kampus
UIN Malang (kampus 1-3). Setelah sebelumnya peneliti memaparkan
kategorisasi tingkat stres akademik secara umum pada seluruh

responden, berikut merupakan tabel kategorisasi tingkat stres
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akademik berdasarkan masing-masing lokasi kampus. Berikut adalah
tabel kategorisasi tingkat stres akademik berdasarkan masing-masing

lokasi kampus UIN Malang:

Tabel 4. 12 Kategorisasi Stres Akademik Menurut Lokasi Kampus

Lokasi Kampus  Skor Total Rata-rata Kategori

Kampus 1 13010 51,2 Sedang
Kampus 2 2080 53,3 Sedang
Kampus 3 4089 53,1 Sedang

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan distribusi kategorisasi
variabel stres akademik berdasarkan lokasi kampus, dapat diketahui
bahwa mahasiswa dari ketiga lokasi kampus UIN Malang memiliki
tingkat stres akademik yang berada pada kategori sedang. Hal ini
berarti bahwa mahasiswa baru mengalami stres akademik, namun
intensitas stres akademik yang dialami masih berada pada tingkat

sedang dan belum mengarah pada kategori tinggi.

Kampus 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 53,3 dengan skor
total 2080. Diikuti oleh kampus 3 dengan skor total 4089 dan rata-rata
sebesar 53,1. Sementara itu, kampus 1 memiliki skor total 13010
dengan rata-rata 51,2. Perbedaan nilai rata-rata antar lokasi kampus
menunjukkan adanya variasi tingkat stres akademik pada mahasiswa
baru di masing-masing kampus. Berdasarkan nilai rata-rata yang
diperoleh, kampus 2 menunjukkan tingkat stres akademik tertinggi,
diikuti oleh kampus 3, selanjutnya kampus 1 sebagai yang terendah.
Untuk memberikan gambaran lebih rinci, hasil kategorisasi
berdasarkan masing-masing lokasi kampus dijelaskan pada tabel dan

diagram berikut ini:
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Tabel 4. 13 Frekuensi Kategorisasi Stres Akademik Berdasarkan

Lokasi Kampus

Lokasi Kampus Kategori Range Frekuensi

Kampus 1 Tinggi X>59,17 34
Sedang 43,26<X<59,17 180
Rendah X<43,26 40

Kampus 2 Tinggi X>60,35 4
Sedang 46,30<X<60,35 30
Rendah X<46,30 5

Kampus 3 Tinggi X>60,91 12
Sedang 45,29<X<60,91 53
Rendah X<45,29 12

Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa
terdapat 34 mahasiswa baru yang mengalami stres akademik dalam
kategori tinggi, 180 dalam kategori sedang, dan 40 lainnya dalam
kategori rendah di kampus 1 UIN Malang. Selanjutnya di kampus 2
UIN Malang terdapat 4 mahasiswa baru yang mengalami stres
akademik dalam kategori tinggi, 30 dalam kategori sedang, dan 5
lainnya dalam kategori rendah. Di kampus 3 UIN Malang terdapat 12
mahasiswa baru yang mengalami stres akademik dalam kategori

tinggi, 53 dalam kategori sedang, dan 12 lainnya dalam kategori

rendah.
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Gambar 4. 2 Kategorisasi Stres Akademik Menurut Lokasi
Kampus UIN Malang

Stres Akademik

200
150
100

50

Tinggi Sedang Rendah Tinggi SedangRendah Tinggi SedangRendah

Kampus 1 Kampus 2 Kampus 3

Setelah itu peneliti menghitung pembagian skor aspek dengan
skor total variabel untuk mengetahui besaran kontribusi masing-
masing aspek untuk mengetahui faktor pembentuk stres akademik,

dan diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Biologis = ——= =021
19592
b) Emosi = 2407 =0,27
19592
oo 4344

c¢) Kognitif = Tomos 0,22
d) Perilaku sosial = ——= = 0,29

19592

Tabel 4. 14 Faktor Pembentuk Stres Akademik

Aspek Skor Total Aspek Skor Total Variabel Hasil

Biologis 4132 21%
Emosi 5407 2%
Kognitif 4344 19592 2%
Perilaku Sosial 5709 9%

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa aspek utama
pembentuk stres akademik adalah aspek perilaku sosial yang termasuk
dalam aspek psikososial dengan persentase 29% dan yang paling

rendah adalah aspek biologis dengan persentase 21%. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa stres akademik yang dialami oleh mahasiswa
baru lebih sering terlihat dari perubahan perilaku sosial mereka. Di
sisi lain, aspek biologis yang persentasenya paling rendah
menunjukkan bahwa gejala fisik seperti kelelahan, gangguan tidur,

atau keluhan tubuh lainnya tidak terlalu dominan dirasakan.

2) Motivasi Berprestasi

Berikut penjelasan hasil kategorisasi skala motivasi berprestasi:

Tabel 4. 15 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Motivasi

Berprestasi
Kategori Range Frequency  Percent
Tinggi >32,9 74 20%
Sedang 25,9 - 256 69%
32,9
Rendah <259 40 11%
Total 370 100%

Berdasarkan tabel 4.15 menjelaskan hasil kategorisasi variabel
motivasi berprestasi pada mahasiswa baru UIN Malang sebanyak 74
mahasiswa dalam kategori tinggi, 256 mahasiswa dalam kategori
sedang, dan 40 mahasiswa dalam kategori rendah dari sejumlah 370
responden. Penjelasan lebih lanjut bisa dilihat pada diagram di bawah
ini:

Gambar 4. 3 Diagram Kategorisasi Motivasi Berprestasi

Distribusi Frekuensi

11%

ETINGGI mSEDANG m RENDAH
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Dari diagram 4.3 menunjukkan bahwa mahasiswa baru dengan
tingkat motivasi berprestasi tinggi berjumlah 20%. Mahasiswa baru
dengan tingkat motivasi berprestasi sedang sebanyak 69%, dan
mahasiswa baru dengan tingkat motivasi berprestasi rendah sejumlah
11%. Kemudian peneliti mengelompokkan tingkat motivasi
berprestasi berdasarkan klaster lokasi kampus UIN Malang. Mulai
dari kampus 1, 2, dan 3. Setelah sebelumnya dilakukan kategorisasi
tingkat motivasi berprestasi secara umum pada seluruh responden,
berikut adalah tabel kategorisasi tingkat motivasi berprestasi

berdasarkan masing-masing lokasi kampus.

Tabel 4. 16 Kategorisasi Motivasi Berprestasi Menurut Lokasi

Kampus

Lokasi Skor Total Rata-rata  Kategori

Kampus

Kampus 1 13010 29,50 Sedang
Kampus 2 2080 29,48 Sedang
Kampus 3 4089 29,14 Sedang

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan distribusi
kategorisasi variabel motivasi berprestasi berdasarkan lokasi kampus,
dapat diketahui bahwa mahasiswa dari ketiga lokasi kampus di UIN
Malang memiliki tingkat motivasi berprestasi yang berada pada
kategori sedang. Hal ini berarti bahwa tingkat motivasi berprestasi
mahasiswa secara umum berada pada tingkat menengah. Kampus 1
memperoleh skor total tertinggi sebesar 13010 dengan rata-rata skor
29,50. Diikuti oleh kampus 2 dengan skor total 2080 dan rata-rata
sebesar 29,48. Sementara itu, kampus 3 memiliki skor total sebesar

4089 dengan rata-rata skor sebesar 29,14.

Perbedaan nilai rata-rata antar lokasi kampus UIN Malang
menunjukkan adanya variasi tingkat motivasi berprestasi mahasiswa

pada masing-masing lokasi kampus. Berdasarkan nilai rata-rata yang
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diperoleh, kampus 1 menunjukkan tingkat motivasi berprestasi
tertinggi. Diikuti oleh kampus 2, dan yang terakhir adalah kampus 3
sebagai yang terendah. Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci,
hasil kategorisasi berdasarkan masing-masing lokasi kampus UIN

Malang disajikan pada tabel dan diagram berikut ini:

Tabel 4. 17 Frekuensi Kategorisasi Motivasi Berprestasi Menurut

Lokasi Kampus

Lokasi Kategori Range Frekuensi

Kampus

Kampus 1 Tinggi X>33,18 42
Sedang 25,82<X<33,18 184
Rendah X<25,82 28

Kampus 2 Tinggi X>32,79 8
Sedang 26,17<X<32,79 23
Rendah X<26,17 8

Kampus 3 Tinggi X>32,15 9
Sedang 26,12<X<32,15 57
Rendah X<26,12 11

Berdasarkan tabel 4.17 dan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa
terdapat 42 mahasiswa baru yang memiliki motivasi berprestasi dalam
kategori tinggi, 184 dalam kategori sedang, dan 28 lainnya dalam
kategori rendah di kampus 1 UIN Malang. Selanjutnya di kampus 2
UIN Malang terdapat 8 mahasiswa baru yang memiliki motivasi
berprestasi dalam kategori tinggi, 23 dalam kategori sedang, dan 8
lainnya dalam kategori rendah. Di kampus 3 UIN Malang terdapat 9
mahasiswa baru yang mengalami stres akademik dalam kategori
tinggi, 57 dalam kategori sedang, dan 11 lainnya dalam kategori

rendah.
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Gambar 4. 4 Kategorisasi Motivasi Berprestasi Menurut Lokasi

Kampus UIN Malang
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Selanjutnya peneliti menghitung pembagian skor aspek dengan
skor total variabel untuk mengetahui besaran kontribusi masing-
masing aspek untuk mengetahui faktor pembentuk motivasi

berprestasi, kemudian mendapatkan hasil sebagai berikut:

. 2088
a) Menyukai tantangan = o689 0,19
. 2325
b) Menyukai feedback = Tose5 0,21
. 2374
¢) Gigih= 0855 0,22
d) Mengembangkan kemampuan = 120085859 =0,19
e) Memiliki kendali =———_ = 0,18
10889

Tabel 4. 18 Faktor Pembentuk Motivasi Berprestasi

Aspek Skor Total Aspek Skor Total Variabel Hasil
Menyukai tantangan 2088 19%
Menyukai feedback 2325 T 21%
Gigih 2374 10889 %
Mengembangkan 2055 T 19%
kemampuan
Memiliki kendali 2047 8%
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa aspek utama
pembentuk motivasi berprestasi adalah aspek gigih dengan persentase
22% dan yang paling rendah adalah aspek memiliki kendali dengan
persentase 18%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi yang dialami oleh mahasiswa baru lebih sering terlihat dari
ketekunan dan kegigihan dalam menghadapi tugas serta tantangan
akademik. Mereka cenderung tidak mudah menyerah dan tetap
berusaha meskipun mengalami kesulitan. Di sisi lain, rendahnya
aspek memiliki kendali menunjukkan bahwa kemampuan mengatur
diri masih belum optimal. Misalnya dalam mengontrol emosi atau

mengelola waktu.

3) Dukungan Sosial Teman Sebaya

Berikut penjelasan hasil kategorisasi skala motivasi berprestasi:

Tabel 4. 19 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial

Teman Sebaya

Kategori Range Frequency  Percent
Tinggi >137,3 65 18%
Sedang 105,6 — 256 69%

137,3
Rendah <105,6 49 13%
Total 370 100%

Berdasarkan tabel 4.19 menjelaskan hasil kategorisasi variabel
dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa baru UIN Malang
sebanyak 65 mahasiswa mendapatkan dukungan sosial yang tinggi
dari teman sebayanya, 256 mahasiswa dalam kategori sedang, dan 49
mahasiswa dalam kategori rendah dari sejumlah 370 responden.

Penjelasan lebih lanjut bisa dilihat pada diagram di bawabh ini:
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Gambar 4. 5 Diagram Kategorisasi Dukungan Sosial Teman

Sebaya

Distribusi Frekuensi

13%

ETINGGI ®mSEDANG m RENDAH

Dari diagram 4.5 menunjukkan bahwa mahasiswa baru yang
memperoleh dukungan sosial tinggi dari teman sebayanya berjumlah
18%. Mahasiswa barru dengan tingkat dukungan sosial teman
sebaya sedang sebanyak 69%, dan mahasiswa baru dengan tingkat
dukungan sosial teman sebaya rendah sejumlah 13%. Selanjutnya,
dilakukan pengelompokan data berdasarkan klaster lokasi kampus
pada variabel dukungan sosial teman sebaya. Dalam penelitian ini,
klaster lokasi kampus UIN Malang terdiri dari 3 lokasi, yaitu kampus
1, 2, dan 3. Setelah sebelumnya dipaparkan kategorisasi tingkat
dukungan sosial teman sebaya secara umum pada seluruh responden,
berikut merupakan tabel kategorisasi tingkat dukungan sosial teman

sebaya berdasarkan masing-masing lokasi kampus.

Tabel 4. 20 Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Lokasi Kampus

Lokasi Skor Total Rata-rata  Kategori

Kampus

Kampus 1 30807 121,28 Sedang
Kampus 2 4735 122,05 Sedang
Kampus 3 9395 122,01 Sedang

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan distribusi

kategorisasi variabel dukungan sosial teman sebaya berdasarkan
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lokasi kampus, dapat diketahui bahwa mahasiswa dari ketiga lokasi
kampus memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang berada
pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa dukungan sosial yang
diberikan oleh teman sebaya kepada mahasiswa secara umum berada

pada tingkat menengah.

Kampus 1 memperoleh skor total tertinggi sebesar 30807
dengan rata-rata skor 121,28. Diikuti oleh kampus 3 dengan skor total
9395 dan rata-rata sebesar 122,01. Sementara itu, kampus 2 memiliki
skor total sebesar 4735 dengan rata-rata 122,05. Perbedaan nilai rata-
rata antar lokasi kampus UIN Malang menunjukkan adanya variasi
tingkat dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa di masing-
masing lokasi kampus. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh,
kampus 1 menunjukkan tingkat dukungan sosial teman sebaya
tertinggi, diikuti oleh kampus 2, dan kampus 3 sebagai yang terendah.
Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci, hasil kategorisasi
berdasarkan masing-masing lokasi kampus disajikan pada tabel dan

diagram berikut ini:

Tabel 4. 21 Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Lokasi Kampus

Lokasi Kategori Range Frekuensi

Kampus

Kampus 1 Tinggi X>137,64 47
Sedang 104,92<X<137,64 179
Rendah X<104,92 28

Kampus 2 Tinggi X>139,54 8
Sedang 104,56<X<139,54 27
Rendah X<104,56 4

Kampus 3 Tinggi X>135,07 12
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Sedang 108,95<X<135,07 57
Rendah X<108,95 8

Berdasarkan tabel 4.21 dan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa
terdapat 47 mahasiswa baru yang mendapatkan dukungan sosial
teman sebaya dalam kategori tinggi, 179 dalam kategori sedang, dan
28 lainnya dalam kategori rendah di kampus 1 UIN Malang.
Selanjutnya di kampus 2 UIN Malang terdapat 8 mahasiswa baru yang
memiliki motivasi berprestasi dalam kategori tinggi, 27 dalam
kategori sedang, dan 4 lainnya dalam kategori rendah. Di kampus 3
UIN Malang terdapat 12 mahasiswa baru yang mengalami stres
akademik dalam kategori tinggi, 57 dalam kategori sedang, dan 8

lainnya dalam kategori rendah.

Gambar 4. 6 Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Lokasi Kampus UIN Malang

Dukungan Sosial Teman Sebaya
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Selanjutnya peneliti juga menghitung pembagian skor aspek
dengan skor total variabel untuk mengetahui besaran kontribusi
masing-masing aspek untuk mengetahui faktor pembentuk dukungan
sosial dari teman sebaya, kemudian mendapatkan hasil sebagai

berikut:
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11402

a) Dukungan emosional = =0,25
45002
_ 11262 _
b) Dukungan penghargaan = 25002 0,25
¢) Dukungan instrumental = 14059 - 0,31
45002
d) Dukungan informasional = SLIAREY 0,18
45002

Tabel 4. 22 Faktor Pembentuk Dukungan Sosial

Aspek Skor Total Aspek Skor Total Variabel Hasil
Dukungan 11402 25%
emosional
Dukungan 11262 45002 T 25%
penghargaan

Dukungan 14059 3%
instrumental

Dukungan 8279 8%

informasional

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahumpek utama
pembentuk dukungan sosial adalah aspek dukungan instrumental
dengan persentase 31% dan yang paling rendah adalah aspek
dukungan informasional dengan persentase 18%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa baru lebih banyak mendapatkan
dukungan langsung dari teman sebayanya. Dukungan ini biasanya
berupa bantuan nyata, seperti membantu mengerjakan tugas atau
berbagi materi perkuliahan. Sementara itu, rendahnya dukungan
informasional menunjukkan bahwa mahasiswa baru masih belum
banyak memperoleh saran atau informasi dari teman sebayanya yang
dapat membantu mereka dalam memahami situasi akademik dengan

lebih baik.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini melakukan uji analisis regresi linear berganda
menggunakan SPSS statistic 26. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi
Berprestasi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Stres Akademik
bisa dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4. 23 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.294 3.226 26.751 .000
Motivasi =799 117 -.368 -6.812 .000
Berprestasi
Dukungan -.081 .026 -.169 -3.117 .002
Sosial
Teman
Sebaya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 86,294
dan untuk nilai koefisien regresi X1 (motivasi berprestasi) sebesar -0,799.
Sementara nilai koefisien regresi X2 (dukungan sosial teman sebaya)
sebesar -0,081. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y=a+ b1X1+ b2X2 +e
86,294 - 0,799Xi - 0,081X>
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai
konstanta yang diperoleh sebesar 86,294 menunjukkan bahwa jika variabel
independen (motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya)
bernilai 0 maka variabel dependen (stres akademik) bernilai 86,294. Nilai
koefisien regresi X1 bernilai negatif sebesar -0,799 maka bisa diartikan
bahwa jika motivasi berprestasi mengalami peningkatan 1 satuan, maka
stres akademik menurun sebesar 0,799 satuan. Sedangkan nilai koefisien
regresi X2 bernilai negatif sebesar -0,081 maka bisa diartikan bahwa jika
dukungan sosial teman sebaya mengalami peningkatan 1 satuan, maka
stres akademik akan menurun sebesar 0,081 satuan.
Berdasarkan interpretasi di atas, maka dapat diketahui bahwa
apabila motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya meningkat,

maka akan diikuti penurunan terhadap stres akademik.
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b. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan agar bisa mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara bersamaan (simultan) variabel X (Motivasi Berprestasi dan
Dukungan Sosial Teman Sebaya) terhadap variabel Y (Stres Akademik).
Kriteria yang digunakan yaitu 0,05. Terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y jika Fhiwung > Frabel atau nilai signifikansi <
0,05. Apabila nilai sig > 0,05 atau Fhitung < Frabel maka tidak ada pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 4. 24 Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regresssion 4917.528 2 2458.764 54.856 .000°
Residual 16449.596 367 44.822
Total 21367.124 369

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai Sig. sebesar 0,000
(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat, yaitu stres
akademik dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas, yaitu

motivasi berprestasi (X1) dan dukungan sosial teman sebaya (X2).

c. Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan agar bisa mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat. Apabila nilai sig < 0,05 atau t hitung > t Tabel maka
terdapat pengaruh antara variabel X terhadap Y. Namun jika signifikansi
> 0,05 atau t hitung < t Tabel maka tidak ada pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y.

Tabel 4. 25 Hasil Uji t (Parsial)

Unstandarized
Coefficients Standarized
Model B Std. Coefficient t Sig.
Error Beta
1 (Constant) 86.294 3.226 26.751 .000
X1 -.799 117 -.368 -6.812 .000
X2 -.081 .026 -.169 -3.117 .002
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai Sig. Variabel X1
sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai standarized coefficient (Beta) pada variabel X1
(motivasi berprestasi) adalah sebesar -0,368. Untuk menghitung
persentasinya yaitu yaitu dengan mengkuadratkan nilai beta dan
mengkalikannya dengan 100%. Jadi, nilai beta motivasi berprestasi (-

0,368)* x 100 = 13,5%.

Selanjutnya, diketahui nilai Sig. Variabel X2 sebesar 0,002
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. Nilai standarized coefficient (Beta) pada
variabel X2 (dukungan sosial teman sebaya) adalah sebesar -0,169.
Untuk menghitung persentasinya yaitu yaitu dengan mengkuadratkan
nilai beta dan mengkalikannya dengan 100%. Jadi, nilai beta dukungan
sosial teman sebaya (-0,169)? x 100 = 2,86%. Secara keseluruhan, kedua
variabel bebas, yaitu motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman
sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres akademik

secara parsial.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui kontribusi variabel bebas, yaitu motivasi
berprestasi (X1) dan dukungan sosial teman sebaya (X2) terhadap
variabel terikat, yaitu stres akademik (Y) digunakan nilai R?. Koefisien
determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil dari uji R? dapat

dilihat pada tabel 4.26.

Tabel 4. 26 Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 480* 230 226 6.695
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R? sebesar 0,226. Artinya
22,6% variabel stres akademik akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya,
yaitu motivasi berprestasi (X1) dan dukungan sosial teman sebaya (X2).
Sedangkan sisanya 77,4% variabel stres akademik akan dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

C. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi
berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik
mahasiswa baru UIN Malang dengan jumlah 370 responden. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda menunjukkan hasil R square sebesar 22,6%.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima dan

secara umum terdapat pengaruh antar ketiga variabel.

1. Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Baru UIN Malang

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
baru UIN Malang dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori stres akademik,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari jumlah keseluruhan 370 mahasiswa
baru yang menjadi subjek penelitian terdapat 51 mahasiswa (14%) dalam
kategori tinggi, 266 mahasiswa (72%) dalam kategori sedang, dan 53
mahasiswa (14%) dalam kategori rendah. Dari hasil penelitian
menunjukkan mayoritas mahasiswa baru mengalami stres akademik dalam
kategori sedang, yakni 72%. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara
umum mahasiswa baru telah merasakan adanya tekanan akademik, namun
masih dalam taraf yang relatif dapat dikendalikan.

Dominasi kategori stres dalam kategori sedang dapat dipahami
sebagai kondisi yang wajar dialami oleh mahasiswa baru. Pada masa transisi
dari jenjang sekolah menengah ke perguruan tinggi, individu dihadapkan
pada berbagai tuntutan baru, seperti sistem pembelajaran yang berbeda,
beban tugas yang lebih kompleks, serta penyesuaian terhadap lingkungan
sosial yang baru (Sari, 2024). Kondisi ini memicu munculnya stres, tetapi

dalam tingkat sedang justru dapat berperan adaptif, karena mampu
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mendorong mahasiswa untuk lebih termotivasi dalam menghadapi
tantangan akademik. Hal ini sejalan dengan Tamara & Chris (2018) bahwa
terdapat jenis stres, yakni eustress yang dapat memaksimalkan kinerja

seseorang.

Hasil kategorisasi tingkat stres akademik mahasiswa baru
berdasarkan lokasi kampus menunjukkan bahwa mahasiswa di kampus 2
mengalami stres akademik lebih tinggi dibandingkan kampus 1 dan 3. Hal
ini diduga karena mahasiswa baru yang ditempatkan di sana merupakan
mahasiswa dari program studi farmasi yang dikenal memiliki beban
akademik cukup berat, seperti praktikum intensif, tuntutan penguasaan
terhadap materi, serta jadwal perkuliahan yang padat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Amalia & Nashori (2021) yang menjelaskan bahwa mahasiswa
farmasi rentan mengalami stres akademik karena tingginya tekanan

akademik yang mereka hadapi selama proses perkuliahan.

Kampus 2 juga ditempati oleh mahasiswa asing dari luar negeri yang
harus menghadapi proses adaptasi budaya, bahasa, lingkungan sosial, dan
sistem pendidikan yang berbeda. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
tekanan psikologis dan kesulitan penyesuaian diri pada tahun pertama
perkuliahan. Penelitian mengenai mahasiswa internasional menunjukkan
bahwa proses penyesuaian diri di lingkungan pendidikan yang berbeda
sering kali memunculkan culture shock, kesulitan komunikasi, kecemasan,
dan tekanan psikologis. Penelitian oleh Barus & Kadarisman (2025)
menemukan bahwa mahasiswa asing mengalami hambatan adaptasi berupa
kesulitan bahasa dan perbedaan budaya yang memengaruhi proses

penyesuaian diri mereka di perguruan tinggi.

Mahasiswa baru perlu belajar menyesuaikan diri dengan sistem
pembelajaran yang berbeda, serta berbagai tuntutan akademik yang lebih
tinggi dibandingkan saat di SMA. Oleh karena itu, mahasiswa baru
diharapkan mampu mengatur waktu dengan baik, menjaga keseimbangan

antara belajar dan istirahat, serta mencari cara yang sehat untuk menghadapi
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tekanan akademik. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru
menjadi hal yang penting agar stres yang dirasakan tidak mengganggu
kesehatan mental maupun proses belajar, khususnya bagi mahasiswa baru
di kampus 2. Dengan begitu, stres yang muncul dapat menjadi dorongan
positif untuk berkembang dan lebih siap menghadapi tantangan

perkuliahan.

2. Tingkat Motivasi Berprestasi Mahasiswa Baru UIN Malang

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
baru UIN Malang dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori motivasi
berprestasi, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari jumlah keseluruhan 370
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 74 mahasiswa (20%)
dalam kategori tinggi, 256 mahasiswa (69%) dalam kategori sedang, dan 40
mahasiswa (11%) dalam kategori rendah. Dari hasil penelitian menunjukkan
mayoritas mahasiswa baru memiliki motivasi berprestasi dalam kategori
sedang, yakni 69%.

Secara umum mahasiswa telah memiliki dorongan untuk mencapai
prestasi, tetapi dorongan tersebut belum berada pada tingkat optimal.
Kondisi ini dapat dipahami sebagai fase transisi, di mana mahasiswa baru
masih dalam proses penyesuaian terhadap tuntutan akademik di perguruan
tinggi yang cenderung lebih kompleks dibandingkan dengan jenjang
pendidikan sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan oleh McClelland,
motivasi berprestasi merujuk pada dorongan individu untuk mencapai
standar keunggulan tertentu (Azmi, 2023). Kategori sedang mencerminkan
bahwa mahasiswa memiliki keinginan untuk berhasil, meskipun belum
sepenuhnya menunjukkan kegigihan, konsistensi, dan orientasi tujuan yang
kuat.

Hasil kategorisasi tingkat motivasi berprestasi mahasiswa baru
berdasarkan lokasi kampus menunjukkan bahwa mahasiswa di kampus 3
memiliki tingkat motivasi berprestasi lebih rendah jika dibandingkan

kampus 1 dan 2. Kemungkinan hal tersebut terjadi karena keterbatasan yang
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dialami mahasiswa baru dalam mengakses fasilitas pendukung
pembelajaran, kegiatan organisasi, maupun interaksi sosial dengan
mahasiswa dari kampus lain. Situasi tersebut dapat memengaruhi semangat
dan antusiasme mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Andini & Septikasari (2019) yang
menyatakan bahwa fasilitas kampus memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

Mahasiswa baru di kampus 3 perlu lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan kampus di luar pembelajaran akademik dan menciptakan suasana
belajar yang nyaman. Dengan begitu, mereka bisa tetap termotivasi untuk
berkembang dan meraih prestasi. Sebab, terbatasnya aktivitas di sekitar
kampus dapat membuat mahasiswa lebih mudah merasa bosan atau kurang
bersemangat dalam menjalani perkuliahan. Bagi pihak kampus, khususnya
pengelola kampus 3, disarankan untuk menyediakan lebih banyak kegiatan
pengembangan diri dan aktivitas kemahasiswaan yang dapat mendukung

kegiatan akademik maupun non akademik mahasiswa baru.

3. Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya Mahasiswa Baru UIN Malang

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
baru UIN Malang dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori dalam
mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Dari jumlah keseluruhan 370 mahasiswa yang menjadi subjek
penelitian terdapat 65 mahasiswa (18%) dalam kategori tinggi, 256
mahasiswa (69%) dalam kategori sedang, dan 49 mahasiswa (13%) dalam
kategori rendah. Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa
baru mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya dalam kategori
sedang, yakni 69%.

Mayoritas kategori dukungan sosial teman sebaya yang termasuk
dalam tingkat sedang (69%) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
baru sudah memiliki teman untuk saling berbagi atau membantu satu sama

lain. Meskipun intensitas dan kualitas dukungan yang diterima belum
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maksimal. Kondisi tersebut merupakan hal yang wajar, karena mahasiswa
baru masih berada pada tahap awal dalam membangun relasi sosial di
lingkungan kampus. Interaksi antar mahasiswa masih berlangsung dalam
proses saling mengenal. Teori perkembangan psikososial Erik Erikson
menyatakan bahwa mahasiswa baru berada pada tahap peralihan menuju
fase intimacy vs isolation, di mana individu mulai membangun hubungan
yang lebih dekat dan bermakna (Rizki & Najrul, 2022).

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Wenno et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa pada masa awal perkuliahan, mahasiswa cenderung
masih dalam fase eksplorasi dan negosiasi dalam jaringan sosial baru
mereka. Proses adaptasi sosial, perbedaan latar belakang, serta kebutuhan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru membuat pengaruh
pertemanan belum sepenuhnya solid. Oleh karena itu, dukungan sosial yang
dirasakan pun cenderung berada pada tingkat sedang.

Hasil kategorisasi tingkat dukungan sosial teman sebaya
berdasarkan lokasi kampus menunjukkan bahwa mahasiswa baru di kampus
3 mendapatkan dukungan sosial yang rendah jika dibandingkan kapus 1 dan
2. Mahasiswa yang tinggal di kampus 3 kemungkinan memiliki kesempatan
interaksi sosial yang lebih terbatas karena lokasi kampus yang jauh dari
pusat kegiatan mahasiswa. Akibatnya bantuan yang didapatkan mahasiswa
baru dalam menghadapi kesulitan akademik belum terbentuk secara
optimal. Berdasarkan hal tersebut, maka mahasiswa baru, terutama di
kampus 3 perlu lebih aktif dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan

sekitarnya agar tidak merasa sendiri selama menjalani masa perkuliahan.

4. Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Stres Akademik Mahasiswa
Baru UIN Malang

Hasil penelitian yang dilakukan pada 370 mahasiswa baru UIN
Malang menunjukkan adanya pengaruh signifikan motivasi berprestasi
terhadap stres akademik. Berdasarkan hasil pengujian di atas didapatkan

nilai sig. sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel stres akademik. Persentase pengaruh variabel
motivasi berprestasi adalah sebesar 13,5% terhadap variabel stres akademik.
Pengaruh motivasi berprestasi terhadap stres akademik dapat dijelaskan
melalui dinamika psikologis pada aspek motivasi berprestasi, salah satunya
gigih. Di mana kegigihan dalam diri membuat mahasiswa tidak mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan dalam dunia perkuliahan (Padila,
2024). Ketekunan tersebut membuat mahasiswa memiliki kemampuan
coping yang lebih baik sehingga tekanan akademik tidak berkembang
menjadi stres yang berat.

Aspek menyukai feedback juga berpengaruh terhadap stres
akademik, khususnya pada aspek kognitif. Mahasiswa yang terbuka
terhadap umpan balik cenderung memandang kritik dan evaluasi sebagai
sarana untuk memperbaiki diri, bukan sebagai ancaman terhadap
kemampuan dirinya. Kondisi tersebut membantu mahasiswa berpikir lebih
objektif dalam menyikapi hasil akademik yang kurang memuaskan,
sehingga tidak mudah muncul pikiran negatif berlebihan, seperti merasa
tidak mampu, takut gagal, atau menyalahkan diri sendiri. Dengan demikian,
mahasiswa lebih mampu mengelola tekanan akademik secara rasional dan
tidak mudah mengalami gangguan pada aspek kognitif stres akademik. Hal
ini sejalan dengan penelitian Aminullah et al., (2018) mengenai teknik
restrukturisasi kognitif untuk menurunkan stres akademik. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa perubahan pola pikir yang lebih adaptif dapat
membantu mengurangi stres akademik siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat stres akademik
mahasiswa baru. Sejalan dengan penelitian Yusuf & Yusuf (2020) bahwa
stres akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor internal seperti efikasi diri,
hardiness, optimisme, motivasi berprestasi, prokrastinasi, dan faktor
eksternal yakni dukungan sosial orang tua. Hal tersebut menegaskan bahwa

stres akademik merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat
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dijelaskan hanya melalui satu variabel, melainkan melibatkan interaksi
antara faktor internal dan eksternal individu.

Penelitian ini juga mendukung hasil dari penelitian Karina & Jannah
(2021) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif antara motivasi
berprestasi dan stres akademik. Semakin tinggi motivasi berprestasi maka
tingkat stres akademik akan semakin rendah, begitupun sebaliknya.
Menurut Anderman (2020) siswa yang memiliki harapan dan keyakinan
akan keberhasilannya memiliki dorongan yang bisa memengaruhi
prestasinya di masa depan. Penelitian ini juga sejalan dengan Fitri (2023)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan stres akademik. Motivasi berprestasi membuat
individu mempunyai rencana untuk mencapai tujuan, membuat individu
bekerja secara efisien, dan individu akan dapat menyelesaikan masalah atau
rintangan yang dihadapi dengan mudah (McClelland, 1985).

Oleh karena itu, mahasiswa baru perlu mengembangkan motivasi
berprestasi agar dapat mengelola stres akademik dengan lebih baik.
Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi cenderung memandang
tuntutan akademik sebagai tantangan yang perlu dihadapi, sehingga tidak
mudah merasa tertekan ketika menghadapi tugas maupun kesulitan selama
perkuliahan. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih mampu

menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik pada masa awal perkuliahan.

5. Pengaruh Diukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Stres Akademik
Mahasiswa Baru UIN Malang

Hasil penelitian yang dilakukan pada 370 mahasiswa baru UIN
Malang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dukungan sosial teman
sebaya terhadap stres akademik. Berdasarkan hasil pengujian di atas
didapatkan nilai sig. sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel stres akademik. Persentase

pengaruh variabel dukungan sosial teman sebaya adalah sebesar 2,86%
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terhadap variabek stres akademik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pengaruhnya signifikan secara statistik, akan tetapi kontribusinya terhadap
stres akademik relatif kecil.

Pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap stres akademik
dapat dijelaskan melalui dinamika psikologis pada aspek-aspek dukungan
sosial teman sebaya, salah satunya dukungan instrumental. Dukungan
instrumental berupa bantuan nyata, seperti membantu memahami tugas atau
belajar bersama, dapat membantu mahasiswa menyelesaikan tuntutan
akademik dengan lebih baik. Hal tersebut membuat mahasiswa lebih tenang
dan tidak mudah merasa kewalahan dalam menghadapi tugas perkuliahan.
Sementara itu, dukungan informasional membantu mahasiswa memperoleh
saran, arahan, maupun informasi akademik yang dibutuhkan. Dengan
adanya bantuan informasi, mahasiswa lebih mampu memahami situasi yang
dihadapi sehingga dapat mengurangi kebingungan dan tekanan pada aspek
kognitif stres akademik (Putri et al., 2025).

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu faktor
eksternal yang berperan dalam membantu individu menghadapi tekanan.
Bentuk dukungan sosial teman sebaya yang dapat diberikan bisa berupa
pemberian timbal balik atas apa yang dilakukan individu dalam kelompok
dan lingkungan sosialnya (Saputro & Sugiarti, 2021). Selain itu, kesamaan
pengalaman dan kondisi yang dialami membuat interaksi antar teman
sebaya menjadi lebih mudah terjalin dan terasa lebih relevan bagi individu.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wenno et al.,, (2025) yang
menyatakan bahwa mahasiswa baru cenderung lebih nyaman untuk berbagi
beban emosional dan kesulitan akademik dengan teman sebaya yang
mengalami kesulitan serupa.

Dukungan sosial memiliki fungsi sebagai buffer atau pelindung
terhadap stres. Artinya, individu yang mendapatkan dukungan sosial yang
memadai cenderung lebih mampu mengelola tekanan karena merasa tidak
sendirian dalam menghadapi permasalahan yang ada (Wistarini & Marheni,

2019). Dalam konteks mahasiswa baru, keberadaan teman sebaya menjadi
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penting karena mereka berada dalam situasi yang sama, sehingga dukungan
yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterima. Hal ini sejalan dengan
penelitian Faqih (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial teman
sebaya berpengaruh terhadap stres akademik. Dengan adanya dukungan dari
teman sebaya, mahasiswa baru dapat lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan perkuliahan.

Penelitian ini juga didukung oleh Anggraeni & Hidayati (2024) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya berkorelasi negatif
terhadap stres akademik. Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh
mahasiswa dari teman sebayanya maka tingkat stres akademik yang
dirasakan akan semakin rendah, begitupun sebaliknya. Selain itu, penelitian
Febrianti et al., (2023) juga menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan stres akademik.
Dukungan sosial yang diperoleh dari teman sebaya dapat menjadi faktor
protektif siswa dalam menghadapi permasalahan akademik sehingga tidak
mengalami stres akademik.

Mahasiswa baru perlu untuk membangun hubungan sosial yang
positif dengan teman sebaya agar dapat memperoleh dukungan akademik
dalam menghadapi tuntutan perkuliahan. Hubungan yang baik dengan
teman sebaya dapat membantu mahasiswa merasa lebih nyaman untuk
berbagi kesulitan, berdiskusi mengenai tugas, serta saling memberikan
bantuan dan semangat selama menjalani proses adaptasi di lingkungan
perkuliahan. Dengan adanya dukungan dari teman sebaya, mahasiswa
diharapkan dapat lebih mampu mengelola tekanan akademik yang muncul

pada masa awal perkuliahan.

6. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya

Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Baru UIN Malang

Hasil penelitian yang dilakukan pada 370 mahasiswa baru UIN
Malang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara motivasi

berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap stres akademik
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secara simultan. Di mana berdasarkan uji F diperoleh nilai Sig. sebesar
0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat, yaitu
stres akademik dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas,
yaitu motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya. Nilai
koefisien regresi linear berganda motivasi berprestasi adalah sebesar -0,799
maka bisa diartikan bahwa jika motivasi berprestasi meningkat, maka stres
akademik menurun. Sedangkan nilai koefisien regresi dukungan sosial
teman sebaya adalah sebesar -0,081 maka bisa diartikan bahwa jika
dukungan sosial teman sebaya meningkat, maka stres akademik menurun.
Berdasarkan uji koefisien determinasi 22,6% variabel stres akademik
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu motivasi berprestasi (X1) dan
dukungan sosial teman sebaya (X2). Beberapa penelitian terdahulu juga
telah menunjukkan adanya pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan
sosial teman sebaya secara parsial terhadap stres akademik (Putra & Susanti,
2019; Rahmawati & Amin, 2020; Prayitno & Andayani, 2023; Basar &
Zukhra, 2021)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya. Implikasi dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa stres akademik pada mahasiswa baru
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal, mahasiswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung memandang tuntutan
akademik sebagai tantangan dan kesempatan untuk berkembang sehingga
lebih mampu menghadapi tekanan selama perkuliahan. Sementara itu,
secara eksternal, dukungan sosial teman sebaya membantu mahasiswa
merasa tidak sendirian ketika menghadapi kesulitan akademik melalui
pemberian bantuan, semangat, maupun informasi terkait perkuliahan. Oleh
karena itu, mahasiswa baru perlu mengembangkan motivasi berprestasi
serta membangun hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya agar
dapat mengelola stres akademik dengan lebih baik, terutama pada masa awal

perkuliahan.
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Kedua variabel bebas yang disebutkan memiliki pengaruh yang
rendah, yakni sebesar 22,6% terhadap variabel Y (stres akademik) (Asidah,
2022). Berarti sebanyak 77,4% stres akademik dipengaruhi oleh faktor
selain motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya. Penelitian
meta analisis yang dilakukan Zega & Zega (2025) menyatakan bahwa
beberapa faktor yang memengaruhi stres akademik terdiri dari faktor
akademik, lingkungan, personal, dan institusional. Faktor akademik
meliputi beban tugas kuliah, ujian dan evaluasi, ekspektasi akademik, dan
kompetisi akademik. Faktor terdiri dari faktor adaptasi pembelajaran,
kondisi fisik kampus, hubungan dengan dosen, dan interaksi sosial. Faktor
personal terdiri dari manajemen waktu, kondisi finansial, ekspektasi
keluarga, dan sfikasi diri akademik. Selanjutnya, faktor institusional terdiri
dari sistem administrasi, kurikulum, fasilitas pembelajaran, dan sistem
penilaian. Beberapa faktor yang disebutkan bisa termasuk dalam 77,4%
faktor lain yang dapat memengaruhi stres akademik.

Penelitian ini hanya menguji pengaruh dua variabel bebas, yaitu
motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya, terhadap stres
akademik secara simultan. Penelitian ini juga belum mengkaji kemungkinan
adanya variabel lain yang berperan sebagai mediator maupun moderator
dalam hubungan antar variabel tersebut. Selain itu, data penelitian diperoleh
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga hasil penelitian belum
mampu menggambarkan pengalaman dan dinamika psikologis mahasiswa
baru secara lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan metode mix method agar dapat memperoleh
data yang lebih komprehensif, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
sehingga pemahaman mengenai dinamika stres akademik pada mahasiswa

baru dapat dijelaskan secara lebih mendalam.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul

“Pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap

stres akademik mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat stres akademik pada mahasiswa baru di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang menunjukkan mayoritas berada pada tingat sedang
dengan persentase 72% atau sejumlah 266 mahasiswa. Hal ini
menandakan bahwa mahasiswa baru pada umumnya mengalami stres
akademik. Hal ini merupakan hal yang wajar, karena mereka sedang dalam
masa transisi dari sekolah menengah atas menuju jenjang perkuliahan
dengan tuntutan akademik yang lebih tinggi.

Tingkat motivasi berprestasi mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang menunjukkan mayoritas berada pada tingat sedang dengan
persentase 69% atau sejumlah 256 mahasiswa. Hasil ini dapat diartikan
bahwa mahasiswa memiliki motivasi berprestasi yang cukup dalam diri.
Mahasiswa dengan tingkat motivasi berprestasi yang baik akan cenderung
lebih mampu ketika dihadapkan dengan berbagai tekanan akademik dan
menganggapinya sebagai sebuah tantangan untuk berkembang.

Tingkat dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang menunjukkan mayoritas berada pada tingat sedang
dengan persentase 69% atau sejumlah 256 mahasiswa. Hasil ini dapat
diartikan bahwa mayoritas mahasiswa baru sudah mendapatkan dukungan
sosial yang baik dari teman sebayanya. Bentuk dukungan yang diberikan
dapat berupa motivasi, kritik yang membangun, dan solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa baru.

Motivasi berprestasi memiliki pengaruh negatif terhadap stres akademik.

Dapat diartikan bahwa apabila motivasi berprestasi meningkat, maka stres
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akademik menurun. Semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki

oleh mahasiswa baru, maka stres akademik yang dialami semakin rendah.

5. Dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh terhadap stres

akademik. Dapat diartikan bahwa apabila dukungan sosial teman sebaya

meningkat, maka stres akademik menurun. Semakin tinggi dukungan

sosial yang dimiliki oleh mahasiswa baru dari teman sebayanya, maka

stres akademik yang dialami semakin rendah.

6. Motivasi berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya memiliki

pengaruh terhadap stres akademik. Meskipun begitu, pengaruh kedua

variabel bebas dalam penelitian ini relatif rendah, yakni sebesar 22,6%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

terhadap beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi Lembaga Penelitian (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)

a)

b)

Secara teoritis: Berdasarkan hasil penelitian ini, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang diharapkan dapat mengembangan kajian di bidang
psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan stres
akademik. Selain itu, penelitian dengan pendekatan longitudinal juga
penting untuk dilakukan agar dapat melihat perubahan dan
perkembangan stres akademik mahasiswa baru dari waktu ke waktu
secara lebih menyeluruh.

Secara praktis: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diharapkan dapat
lebih memperhatikan kebutuhan mahasiswa baru melalui berbagai
program pendampingan, seperti mentoring atau peer counseling, yang
dapat memperkuat dukungan sosial antar teman sebaya. Selain itu,
kampus juga dapat menyelenggarakan pelatihan yang membantu
mahasiswa dalam meningkatkan motivasi berprestasi, seperti
pelatihan penetapan tujuan, manajemen stres, dan strategi belajar yang
efektif. Layanan konseling mahasiswa juga perlu terus diperkuat agar
lebih mudah diakses dan mampu memberikan pendampingan yang

responsif bagi mahasiswa yang mengalami tekanan akademik. Di sisi
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lain, dosen dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih suportif dan memahami kondisi psikologis
mahasiswa. Kampus juga dapat mendorong terbentuknya interaksi
sosial yang positif melalui berbagai kegiatan organisasi atau

komunitas.

2. Bagi responden penelitian

Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang disarankan untuk

meningkatkan motivasi berprestasi dengan membiasakan diri untuk tetap

berusaha saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan tidak mudah

menyerah ketika hasil yang diperoleh belum sesuai harapan. Mahasiswa

baru juga disarankan untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas

dan berbagi materi perkuliahan kepada teman yang mengalami kesulitan,

sehingga dapat menciptakan lingkungan pertemanan yang positif. Dengan

begitu, tekanan akademik yang didapatkan tidak sampai menurunkan

performa akademik mereka.

3. Bagi peneliti selanjutnya

a)

b)

Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya
dapat memperluas jangkauan subjek penelitian agar bisa
membandingkan antara mahasiswa baru di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan mahasiswa baru di perguruan tinggi lain yang
tidak mewajibkan mahasiswa barunya untuk tinggal di asrama selama
satu tahun pertama.

Penelitian ini hanya membahas dua variabel bebas, yakni motivasi
berprestasi dan dukungan sosial teman sebaya. Di mana ternyata
setelah dilakukan analisis data, kedua variabel tersebut memiliki
pengaruh yang rendah terhadap stres akademik. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel-variabel lain
yang mungkin berkaitan dengan stres akademik pada mahasiswa baru.

Mulai dari self-efficacy, self esteem, hardiness, optimisme,
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d)

prokrastinasi, dukungan sosial orang tua, status sosial, dan
sebagainya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi
memiliki pengaruh negatif terhadap stres akademik. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan bahwa apabila motivasi berprestasi terlalu
tinggi, maka stres akademik yang dialami juga tinggi. Apalagi jika
disertai tekanan berlebihan terhadap diri sendiri. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai
kemungkinan bahwa motivasi berprestasi yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan stres akademik, terutama pada mahasiswa yang
memiliki kecenderungan perfeksionisme.

Penelitian ini hanya bersifat transaksional, sehingga belum menggali
data begitu dalam. Oleh karena itu peneliti selanjutnya disarankan
untuk menggunakan metode kualitatif atau mix method untuk

mengetahui dinamika stres akademik pada mahsiswa baru.
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LAMPIRAN 1
SKALA PENELITIAN

A. Skala Stres Akademik
Dalam mengisi kuesioner ini, Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban
yang paling sesuai dengan diri Anda. Dimohon untuk mengisinya sesuai
dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada jawaban benar dan salah dalam
mengisi pernyataan-pernyataan berikut.

Keterangan:
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
No. PERNYATAAN 1 2 3 4

1. | Saya sering menghabiskan waktu
bersama teman setelah kuliah atau

PKPBA

2. | Saya merasa mampu menghadapi
tuntutan perkuliahan sekaligus

kewajiban di ma’had

3. | Saya sulit berkonsentrasi saat

mengikuti perkuliahan di kelas

4. | Saya cenderung  membatasi
interaksi dengan teman di kampus
atau ma’had karena merasa

tertekan oleh aktivitas akademik

5. | Tangan saya berkeringat dingin
ketika diminta presentasi atau

berbicara di depan kelas

105



Saya tidak terlalu terganggu oleh
komentar atau sindiran teman

terkait kemampuan akademik saya

Saya merasa cemas ketika

menghadapi UTS atau UAS

Saya jarang melewatkan
perkuliahan  meskipun jadwal
kegiatan ma’had dan PKPBA
cukup padat

Saya sering bolak-balik ke kamar

mandi saat ujian berlangsung

10.

Saya merasa pusing ketika harus
mengerjakan banyak tugas kuliah
bersamaan  dengan  kegiatan

ma’had

I1.

Tubuh saya gemetar ketika harus
melakukan presentasi didepan

kelas

12.

Saya sering lupa terhadap materi

yang baru saja saya pelajari

13.

Detak jantung saya tetap stabil
ketika dosen memberikan

pertanyaan secara tiba-tiba di kelas

14.

Saya merasa tidak nyaman berada
di kelas atau lingkungan kampus

yang ramai

15.

Saya sering menunjukkan reaksi
emosional  (seperti  bersedih,

cemas, takut, atau menangis)
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ketika tidak mampu mengerjakan

tugas

16.

Saya merasa nyaman ketika harus
berinteraksi ~ dengan  banyak
mahasiswa di kampus maupun di

ma’had

17.

Saya sering merasa gugup ketika
berpapasan  atau  berinteraksi
langsung  dengan dosen di

lingkungan kampus

18.

Saya tidak mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan teman satu

kelas atau satu mabna

19.

Ketika ada waktu kosong di sela
perkuliahan, saya lebih memilih
kembali ke mabna daripada
berkumpul dengan teman di

kampus

20.

Saya merasa tenang ketika
ditunjuk secara mendadak untuk

berbicara atau presentasi di kelas

21.

Saya kesulitan memahami materi
perkuliahan  meskipun  sudah
belajar atau membaca berulang

kali

22.

Konsentrasi saya tetap terjaga
meskipun suasana kelas ramai atau

ada gangguan dari teman
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23. | Saya merasa tidak tidak nyaman

ketika belajar atau beraktivitas di

lingkungan kampus UIN Malang

B. Skala Motivasi Berprestasi
Dalam mengisi kuesioner ini, Anda diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Dimohon untuk mengisinya
sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada jawaban benar dan salah
dalam mengisi pernyataan-pernyataan berikut.

Keterangan:
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
No. PERNYATAAN 1 2 3 4

1. | Saya dapat menerima masukan
atau saran dari teman/dosen terkait
tugas kuliah yang saya kerjakan

selama tinggal di ma’had

2. | Saya merasa tertantang ketika
mendapatkan tugas perkuliahan
yang sulit di sela-sela kegiatan

ma’had

3. | Saya mudah merasa gagal ketika
menyelesaikan tugas kuliah di
tengah tuntutan perkuliahan dan

aktivitas ma’had

4. | Saya tetap berusaha semaksimal

mungkin ketika mengerjakan tugas
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kuliah yang sulit meskipun

aktivitas di ma’had cukup padat

5. | Saya merasa sedih ketika dosen
memberikan masukan atau koreksi
terhadap tugas kuliah yang telah

saya selesaikan

6. |Saya mampu mengembangkan
kemampuan akademik saya dari
hari ke hari selama menjalani
perkuliahan dan aktivitas di

ma’had

7. | Saya mampu menyelesaikan tugas

kuliah dan ma’had dengan baik

8. | Saya tidak bersemangat
mengerjakan tugas-tugas kuliah
karena padatnya kegiatan

perkuliahan dan ma’had

9. | Saya merasa malas ketika
diberikan tugas kuliah yang berada
di luar kemampuan saya sebagai

mahasiswa baru

10. | Saya mudah menyerah ketika
mendapatkan tugas kuliah yang

sulit

C. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dalam mengisi kuesioner ini, Anda diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Dimohon untuk mengisinya
sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada jawaban benar dan salah
dalam mengisi pernyataan-pernyataan berikut.

Keterangan:
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1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

No.

PERNYATAAN

Teman saya menanggapi setiap
kali saya berbicara di ma’had atau

kampus

Saya pernah mendengar teman-
teman ma’had membicarakan hal-

hal positif tentang diri saya

Teman ma’had saya memberikan
pinjaman uang ketika saya

membutuhkannya

Teman saya memberikan solusi
ketika saya memiliki
permasalahan perkuliahan maupun

kehidupan di ma’had

Saat berkumpul dengan teman di
ma’had, saya sering diabaikan

ketika berbicara

Saat  berdiskusi atau belajar
bersama, teman saya tidak

mendengarkan pendapat saya

Teman-teman ma’had bersedia

meminjamkan  buku, catatan
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kuliah, atau kitab untuk saya

pelajari

Teman saya enggan memberikan
saran ketika saya membutuhkan

bantuan terkait kuliah atau ma’had

Teman saya memberikan perhatian
ketika saya merasa jenuh dengan

tugas kuliah dan kegiatan ma’had

10.

Bagaimanapun kondisi nilai atau
IPK saya, teman-teman ma’had

tetap mendukung saya

I1.

Teman-teman ma’had
mengizinkan saya menggunakan
fasilitas belajar mereka (laptop,
buku, alat tulis) untuk

mengerjakan tugas

12.

Teman-teman memberikan
informasi kepada saya mengenai
organisasi, UKM, atau kegiatan

kampus UIN Malang.

13.

Teman-teman membicarakan saya
di belakang ketika saya gagal

menjawab pertanyaan dosen

14.

Sulit bagi saya menemukan teman
yang bersedia memberikan obat

ketika saya sakit di ma’had

15.

Permasalahan yang saya hadapi
sebagai mahasiswa baru yang

tinggal di Ma’had selalu saya
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selesaikan sendiri tanpa

melibatkan teman

16.

Saya dan teman ma’had saling
menghormati ~ ketika  terjadi

perbedaan pendapat

17.

Teman ma’had saya mendukung

kegiatan saya di perkuliahan

18.

Teman saya menghibur saya ketika
saya merasa rindu keluarga karena

tinggal di ma’had

19.

Teman saya menilai saya sebagai
pribadi yang memiliki sifat yang
kurang baik

20.

Teman saya enggan memberikan
catatan kuliah ketika saya tidak

dapat mengikuti perkuliahan

21.

Teman saya tidak menegur saya
ketika saya melakukan kesalahan
akademik atau melanggar aturan
kuliah (tidak mengerjakan tugas,
tidak masuk kuliah, titip absen, dlI)

22.

Teman saya mengajak saya
menginap di rumahnya ketika saya

tidak pulang kampung ke rumah

23.

Ketika saya merasa malas, teman
saya selalu menasihati saya untuk

tetap berkuliah

24.

Teman-teman ma’had

mengabaikan saya ketika mereka
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sedang sibuk dengan urusan

masing-masing

25.

Pada saat belajar kelompok, teman
saya tidak pernah memberikan
komentar buruk terhadap tugas

yang saya kerjakan

26.

Teman-teman ma’had membantu
saya ketika saya membutuhkan

bantuan

27.

Teman saya mempercayai saya
untuk  menceritakan  masalah

pribadinya

28.

Teman saya bersedia membantu
keuangan saya ketika belum
mendapatkan uang saku dari orang

tua

29.

Teman-teman menanyakan
keadaan saya ketika saya tidak
hadir di kelas atau kegiatan

ma’had

30.

Teman saya memberikan
dukungan ketika saya mengikuti
kegiatan positif seperti organisasi

atau UKM kampus

31.

Teman saya meminjamkan alat
tulis ketika saya membutuhkannya

di kelas atau ma’had

32.

Teman saya memberikan
informasi perkuliahan ketika saya

tidak dapat hadir di kampus
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33.

Teman saya mendampingi saya
dalam mengikuti kegiatan kampus

atau kegiatan ma’had

34.

Teman saya bersedia membantu
membelikan  atau  mentraktir
makanan ketika kami beraktivitas

bersama)

35.

Ketika saya melakukan kesalahan,
teman saya menasihati saya

dengan cara yang baik

36.

Teman saya tidak peduli ketika
saya mengalami tekanan akademik
selama kuliah dan tinggal di

ma’had

37.

Ketika saya sakit di ma’had, tidak
ada teman yang memperhatikan

atau menjenguk saya

38.

Teman saya memberikan
informasi mengenai lingkungan

kampus atau daerah sekitar ma’had

39.

Teman saya memberikan saran
mengenai kegiatan positif
yang dapat saya lakukan di waktu

luang
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LAMPIRAN II
HASIL PENGUJIAN SKALA
A. Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik
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B. Hasil Uji Validitas Skala Motivasi Berprestasi

Correlations

B B2 W83 ME4 mas MBS MB7 B8 JUEE] MB10  TOTAL
ME1 Pearson Correlation 1 4747 029 675 074 380" 4377 043 061 093 595"
Sig. (2-tailed) 000 768 000 454 000 000 664 539 347 000
N 105 105 108 108 105 108 105 105 108 108 108
MB2 Pearson Gormelation 474" 1 070 379" 212 208" 243" 080 -008 026 408"
Sig. (2-tailed) 000 481 000 030 033 013 417 937 794 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
MB3 Pearson Correlation 028 070 1 042 465" 082 18 428" 323" 546" 553"
Sig. (2-tailed) 768 481 £68 000 A04 239 000 001 000 000
N 105 105 105 105 105 108 105 105 105 105 105
B4 Pearson Correlation 675" ara” 042 1 041 408" 327" 023 133 186 586
Sig. (2-tailed) 000 000 668 678 000 001 816 176 057 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
MBS Pearson Correlation 074 212" 465" 041 1 173 243" 387" 163 319" 5517
Sig. (2-tailed) 454 030 000 678 077 012 000 097 001 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
MBB Pearson Correlation 3s0” 208" 082 408"~ 173 1 587" 025 268 083 577"
Sig. (2-tailed) 000 033 404 000 077 000 798 006 526 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
MET Pearson Correlation 437" 243 16 327" 243 587" 1 054 168 028 589"
Sig. (2-tailed) 000 013 239 001 012 000 585 087 777 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
B8 Pearson Correlation 043 080 428" 023 307" 025 054 1 4647 436 532"
Sig. (2-tailed) 664 417 000 816 000 798 585 000 000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
MBY Pearson Correlation 061 -008 3237 133 163 268" 168 4647 1 328" 5217
Sig. (2-tailed) 538 937 001 176 087 006 087 000 001 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
ME10  Pearson Comelation 093 026 5467 186 319" 063 028 4367 328" 1 5317
Sig. (2-tailed) 347 794 000 057 001 526 777 000 001 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
TOTAL  Pearson Correlation 585" 436" 553" 586 5517 577" 589" 532" 5217 5317 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 105 105 105 105 105 108 105 105 105 105 105

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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C. Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
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D. Hasil Uji Reliabilitas Skala Stres Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.842 23
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E. Hasil Uji Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
747 10

F. Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.934 .940 39
LAMPIRAN III
HASIL UJI ASUMSI

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 370
Normal Parameters*? Mean .0000000
Std. Deviation 6.33202723
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.041
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .166°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

118



B. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Stres Akademik * Motivasi  Between Groups  (Combined) 4679.100 2 222815 4620 000
Berprestasi Linearity 3447528 1 447528 71.622 000
Deviation from Linearity 1231.582 20 61.579 1.278 189
Within Groups 16751.064 348 48135
Total 21430173 369
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Stres Akademik" Eetween Groups  (Combined) 6635.606 71 93.459 1.883 .0oo
g:g:?ﬁa” ECe ey Linearity 2805.942 1 2805.942 56519 .000
Deviation from Line arity 3820664 70 54,709 1.102 .288
Within Groups 14794 567 298 49,646
Total 21430173 369
C. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi Berprestasi 997 1.003
Dukungan Sosial Teman 997 1.003
Sebaya
a. Dependent Variable: Stres Akademik
D. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.252 2.258 555 579
Motivasi Berprestasi .040 .064 .032 .623 533
Dukungan Sosial Teman .022 .013 .087 1.669 .096

Sebaya

a. Dependent Variable: ABS_RES
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LAMPIRAN IV
HASIL UJI DESKRIPTIF
A. Deskripsi Skor Empirik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Motivasi Berprestasi 370 10 39 26.69 3.236
Dukungan Sosial Teman Seba 370 75 156 121.45 15.846
ya

Stres Akademik 370 26 78 52.93 7.621
Valid N (listwise) 370

LAMPIRAN V
HASIL UJI HIPOTESIS

A. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 86.294 3.226 26.751 .000
Motivasi Berprestasi -.799 117 -.368 -6.812 .000
Dukungan Sosial Teman -.081 .026 -.169 -3.117 .002
Sebaya

a. Dependent Variable: Stres Akademik

B. UjiF
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4917.528 2 2458.764 54.856 .000°
Residual 16449.596 367 44.822
Total 21367.124 369

a. Dependent Variable: Stres Akademik

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Berprestasi
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 86.294 3.226 26.751 .000
Motivasi Berprestasi -.799 117 -.368 -6.812 .000
Dukungan Sosial Teman -.081 .026 -.169 -3.117 .002
Sebaya

a. Dependent Variable: Stres Akademik

D. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4802 .230 .226 6.695

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi

Berprestasi
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LAMPIRAN VI
SURAT IZIN PENELITIAN

1/20/26, 10:54 AM Surat Mahasiswa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

Nomor : 116/FPsi.1/PP.009/1/2026 19 Januari 2026
Hal : IZIN PENELITIAN SKRIPSI
Kepada Yth.

Kepala Bagian Administrasi Akademik Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

JI. Gajayana No.50, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur

di Tempat
Assalamu 'alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Dengan hormat,

Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami
mohon kepada Bapak/Ibu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM : YUMNA MUMTAZA /220401110153
Tempat Penelitian  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Skripsi : HUBUNGAN  MOTIVASI BERPRESTASI DAN

DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA TERHADAP
STRES AKADEMIK MAHASISWA BARU UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Dosen Pembimbing : 1. Muhammad Arif Furgon, M.Psi., Psikolog
2. Rika Fuaturrosida, MA.

Tanggal Penelitian : 20-01-2026 s.d 30-06-2026
Model Kegiatan : Online

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.
a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik,
Tembusan:
1. Wakil Dekan Il dan IlI;

2. Ketua Prodi S1;
3. Kabag TU.
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